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“Kesabaran Iru Dapat Menolong Segala Pekerjaan”

“Do The Best and Pray. Allah SWT Will Take Care Of The Rest”

“Lakukan Yang Terbaik, Kemudian Berdoalah. Allah SWT Yang

Akan Mengurus Sisanya”

Teruslah Mencoba Melakukan HalHal Yang Terbaik Untuk Orang

Di Sekitar, Walaupun Kita Bukan Orvang Yang Terbaik, Tetapi
Untuk Sebagian Orang Kebahagiaan Dan Kesuksesan Orang-Orang

Di Sekitarnya Adalah Motivasi Tersendiri.

~Jatani Mimpi Yan, Sempurna~
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ABSTRAK

PENDIDIKAN KARAKTER SEBAGAI UPAYA MEMINIMALISIR PENGARUH
NEGATIF TEKNOLOGI ERADIGITAL DI SDUA TAMAN HARAPAN CURUP

Oleh :
Ahmad Qodri (16591003)

Perkembangan teknologi memungkinkan semua kalangan untuk dapat
mengakses segala hal secara lebih mudah, perkembangan alat teknologi di era digital
memiliki banyak manfaat, tetapi tidak dapat dipungkiri perkembangan alat-alat tekologi
seperti handphone dan internet juga memiliki dampak negatif terutama untuk sifat dan
karakter anak, oleh karena itu upaya sekolah sangat penting untuk meminimalisir
dampak teknologi terhadap karakter anak ini.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SDUA Taman Harapan Curup, karena
sebagian besar orang tua murid memiliki perekonomian menengah ke atas, sehingga
rata-rata anak sudah menganal alat-alat teknologi dengan cukup dekat. subjek pada
penelitian ini adalah wakil kepala sekolah, wali kelas, guru bidang study dan tenaga
kependidikan. Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data melalui tiga tekhnik,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dan pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi tekhnik dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) adapun bentuk dampak teknologi
terhadap karakter siswa di SDUA Taman Harapan Curup, di antaranya dampak terhadap
cara atau pola berkomunikasi siswa, dampak terhadap sikap dan perilaku siswa, dan
dampak terhadap sikap siswa dalam belajar. (2) adapun strategi pendidikan karakter
yang dilakukan sekolah dalam meminimalisir pengaruh teknologi terhadap karakter
sikap hormat dan sopan santun siswa dilakukan dengan program pengembangan diri
sekolah, pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan budaya sekolah. (3) ada beberapa
hal yang menjadi kendala bagi sekolah, di antaranya jumlah siswa, perbedaan sifat dan
karakter anak, dan pengontrolan untuk siswa di luar sekolah lumayan sulit.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Pengaruh Teknologi, Karakter Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini telah
membawa perubahan pada pola kehidupan manusia. Pada saat ini, kemajuan
teknologi sangatlah pesat dan semakin canggih, banyak teknologi-teknologi yang
diciptakan untuk membuat perubahan dalam kehidupan manusia dalam berbagai
bidang seperti pendidikan, informasi, ekonomi, mata pencarian,dan lain sebagainya.

Maka dari itu, perkembangan teknologi di era digital telah menjadi bagian
dari gaya hidup masyarakat, apalagi di dalam dunia akademik, teknologi semakin
mendorong upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam
proses belajar. Teknologi saat ini memiliki banyak manfaat-manfaat yang positif,
seperti untuk mencari bahan belajar, belajar online, komunikasi, mempermudah
dalam mencari berita, hiburan, dan lain sebagainya sehingga dalam hal ini, dapat
dikatakan bahwa teknologi di era digital memiliki banyak manfaat dan dampak
positif bagi kehidupan manusia.

Banyak manfaat dan dampak positif teknologi di era digital terhadap
kehidupan manusia, untuk selurun kalangan, mulai dari orang dewasa, ramaja,
hingga anak-anak sekalipun. Seperti mempermudah bekerja, update informasi,

belajar dengan mudah, kerena teknologi memungkinkan untuk pekerjaan berproses



otomatis, cepat, berkualitas, efektif, efesien, dan mudah dalam mencari apa yang
kita inginkan.*

Teknologi era digital memiliki cukup banyak manfaat atau hal-hal yang
positif, tetapi tidak dapat kita pungkiri bahwa teknologi era digital juga dapat
meyebabkan dampak negatif, terutama pada anak, yang harus dapat diminimalisir,
diantaranya:

a. Waktu yang terbuang sia-sia, anak-anak akan sering lupa waktu ketika
sedang bermain gadget atau handphone. Maka akan sering membuang
waktu untuk hal-hal yang tidak penting.

b. Perkembangan otak, teterlalu lama dalam penggunaan gadget akan
mengakibatkan akan dapat mengganggu perkembangan otak anak.
Sehingga akan menimbulkan hambatan dalam kemampuan berbicara,serta
menghambat kemampuan dalam mengekspresikan dirinya.

c. Banyaknya fitur atau aplikasi yang tidak sesuai dengan usia anak, miskin
akan nilai norma, edukasi dan agama.

d. Mengganggu kesehatan. Semakin sering anak menghadap gadget, akan
mengganggu  kesehatan, terutama kesehatan mata, dan mengurangi minat
baca pada anak.

e. Menghilangkan ketertarikan pada aktifitas bermain atau melakukan
kegiatan lainnya.2

Salah satu dampak negatif teknologi di era digital yang cukup berbahaya
bagi perkembangan anak adalah dampak negatif terhadap karakter dan sikap hormat
dan sopan santun anak, karena sikap dan karakter anak pada usia rendah sangat
mudah terpengaruh dan akan berkelanjutan hingga anak dewasa jika tidak

diminimalisir. Hal ini disebabkan karena di dalam teknologi itu terdapat berbagai

! Muhassim, Pengaruh Teknologi Digital, Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik , (NTB:
Palapa Nusantara Lombok, Vol 5, No 2, 2017) hal. 56

2 Puji Asmaul Chusna, Pengaruh Media Gadget Pada Perkembangan Karakter Anak, (STIT
Al- muslihun, Vol 17, No. 2, November 2017) hal. 320



macam dampak, sebagaimana yang peneliti kutip di atas, ketika anak terlalu lama
bermain di dunia maya maka karakter anak dapat terpengaruh, dan ketika anak
mengakses aplikasi atau fitur yang miskin nilai norma, edukasi dan agama tanpa
pengawasan yang baik dari orang tua.

Pada saat ini, berdasarkan apa yang sering peneliti lihat di lingkungan
sekitar, di internet dan media sosial, tidak sedikit anak-anak yang telah terpengaruh
karakternya oleh perkembangan teknologi pada saat ini, misalnya anak-anak sudah
mengenal kata-kata toxic, kata-kata kasar, bercanda terlalu berlebihan, dan cara-cara
berpakaian yang terkadang kurang sopan. Hal-hal seperti ini akan berbahaya untuk
perkembangan anak pada masa kedepannya. Tentunya hal-hal semacam ini harus
segera diminimalisir, dan salah satu caranya adalah dengan pendidikan dan menurut
Masnur Muslich menyebutkan “Pendidikan merupakan proses internalisasi budaya
ke dalam diri seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat
menjadi beradab.”® Jadi salah satu wahana untuk mendidik karakter dari peserda
didik saat ini adalah melalui pendidikan di sekolah.

Salah satu pendidikan yang sangat penting diterapkan di sekolah untuk
mendidik karakter anak adalah pendidikan karakter di sekolah, anak didik adalah
generasi yang akan menentukan nasib bangsa di kemudian hari, karakter anak didik
yang terbentuk sejak sekarang akan sangat menentukan karakter bangsa di

kemudian hari. karakter anak didik akan terbentuk dengan baik, jika dalam proses

> Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensiona,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 69



tumbuh kembang mereka mendapatkan cukup ruang untuk mengekspresikan diri
secara leluasa.*

Penanaman karakter itu sangat penting untuk diajarkan di sekolah, terutama
di tingkat sekolah dasar, adapun pendapat dari William Bennet sebagai berikut:

Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan karakter anak

didik, apalagi bagi anak-anak yang tidak sama sekali  mendapatkan

pendidikan karakter sama sekali di lingkungan dan keluarga mereka”.

Berdasarkan pendapat dari William Bennet menyimpulkan bahwa apa yang

terekam pada memori anak didik di sekolah, ternyata memiliki pengaruh

yang sangat besar bagi kepribadian dan perkembangan mereka ketika
dewasa kelak.”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sekolah adalah salah satu wahana -efektif
mendidik karakter peserta didik terutama pada tingkat sekolah dasar atau MI karena,
pada tingkat ini sikap dan karakter siswa masih lebih mudah untuk di bentuk dan di
didik. Lebih jelas Menurut Mikarsa® menjelaskan bahwa dalam mengajari dan
menanamankan karakter tidak dapat dilakukan dengan hanya sekedar mentransfer
ilmu pengetahuan atau melatih suatu keterampilan tertentu.

Salah satu dari pilar-pilar pendidikan karakter yang sangat penting
ditanamkan dalam diri anak adalah sikap hormat dan sopan santun, nilai hormat
menghormati dan sopan santun sangat penting untuk ditanamkan dalam kehidupan

sehari-hari, dan salah satu cara yang cukup efektif adalah mengintregasikan nilai-

nilai rasa hormat dan sopan santun dalam kegiatan-kegiatan di sekolah.

N Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban, (
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 53

* Ibid, hal 54

6 Nidya Damayanti.Buku Pintar Panduan Bimbingan dan Konseling,(Yogyakarta: Araska.
2012), hal. 108



Menurut agama Islam, pendidikan karakter itu, khususnya di sekolah apalagi
sekolah yang berbasis pendidikan islam, harus bersumber dari Al-Quran dan
Sunnah. Ajaran Islam tentang pendidikan karakter bukan hanya sekedar teori, tetapi
juga figur yaitu Nabi Muhammad SAW yang tampil sebagai contoh yang baik
(uswah hasanah) atau suri tauladan. Menurut salah satu riwayat istri beliau, "Aisyah
r.a, pernah berkata bahwa akhlak Nabi Muhammad itu Al-Quran yang berjalan. Dan
menurut salah satu hadist Nabi pernah bersabda “Aku tidak diutus oleh Allah SWT
kecuali untuk meyempurnakan Ahkhlak yang baik.(H.R Malik).’

Membangun karakter melalui aktivitas pembelajaran berarti menanamkan
prilaku itu menjadi kebiasaan menyenangkan yang dilakukan sendiri atau bersama
dengan teman kelompok untuk melakukan interaksi dengan penuh rasa hormat baik
itu terhadap guru, orang tua, ataupun sesama teman, dan peran sekolah dalam
membangun karakter anak sangatlah penting, terutama pada tingkatan sekolah
dasar, terutama pada sekolah yang berorientasi pada agama dan berbasis Pendidikan
karakter, karena pada usia sekolah dasar inilah karakter anak masih lebih mudah
mudah untuk dibentuk.®

Sekolah Dasar Unggulan Aisyiyah Taman Harapan Curup (SDUA THC)
merupakan salah satu sekolah agama Islam dan Berbasis Pendidikan Karakter yang
merupakan salah satu sekolah dasar yang elite di kota Curup, dengan rata-rata

perekonomian orang tua siswa adalah menengah ke atas, dengan rata-rata pekerjaan

’ Agus Wibowo, Op Cit, hal. 26-27
® Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter, Landasan, Pilar & Implementasi. ( Jakarta:
PrenadaMedia Groub, 2014), hal. 71



orang tua adalah pejabat, pegawai negeri, guru atau dosen, aparat negara seperti
polisi atau tentara, dan lain sebagainya sehingga rata-rata anak sudah mengenal
handphone dan berbagai fitur di dalam nya. Berdasarkan observasi yang peneliti
lakukan pada tanggal 17 februari 2020 anak-anak dari berbagai kelas sudah banyak
membicarakan mengenai smarthphone dan berbagai fitur yang disediakan seperti
aplikasi dan game.

Berdasarkan pengamatan pada tanggal 06 februari 2020, sebagian besar
siswa di SDUA Taman Harapan Curup sudah memiliki karakter yang baik seperti
sikap sopan santun dan sikap hormat kepada guru dan sesama teman. Tetapi peneliti
juga melihat dan memperhatikan tidak sedikit anak-anak yang karakter dan
kepribadiannya terpengarun oleh aplikasi dan game yang terdapat dalam
smarthphone itu, seperti mereka biasa mengucapkan kata-kata toxic, cara berbicara
yang tinggi dan keras dengan temannya, cara bergaya atau berpakaian yang kurang
sopan, berdasarkan pengamatan hal-hal semacam ini berasal dari game-game online
dan beberapa fitur di beberapa media sosial yang umumnya kurang kan nilai dan
kesopanan hal ini disebebkan karena di dalam alat-alat teknologi era digital itu
terdapat berbagai fitur atau aplikasi yang tidak sesuai dengan usia anak, miskin
akan nilai norma, edukasi, dan agama.’

Berdasarkan wawancara Yyang peneliti lakukan dengan Bapak Nopi
Haryanto, S.H.l pada tanggal 06 februari 2020, beliau menyatakan bahwa “akhir-

akhir ini banyak sekali ditemui anak-anak yang tidak memiliki rasa hormat, hal ini

° Puji Asmaul Chusna., Loc.Cit.,



ditandai dengan banyaknya anak-anak yang kurang memiliki karakter sopan santun,
terutama bagi anak-anak yang masih duduk di bangku sekolah dasar, banyak hal-hal
yang mempengaruhi Seperti bermain internet, bermain game, dan media sosial*°
pada saat ini hal hal seperti ini dapat mempengaruhi karakter siswa, contohnya
seperti bermain game online jika anak kalah dalam game dapat membuat siswa
mengatakan Kkata-kata kasar terhadap teman dan masih banyak yang lainnya, hal
seperti ini terjadi berkali-kali sehingga menjadi kebiasaan bagi anak. Tentu saja hal
ini sangat berdampak buruk bagi perkembangan anak di masa kedepannya.
Berdasarkan hasil dari observasi awal di SDUA pada tanggal 06 februari
2020, Sebagian besar siswa sudah memiliki sikap hormat dan sopan santun yang
tinggi, hal ini dapat dilihat dari cara mereka berbicara dengan guru, staf sekolah,
Cleaning Service, dan teman-teman nya. Tetapi juga tidak sedikit siswa yang sikap
hormat dan sopan santun nya kurang, hal ini dapat dilihat bahwa siswa sering
mengucapkan kata-kata toxic, berkata kasar, dan terlalu sering bercanda kepada
siapapun hal ini sering terjadi khusunya pada siswa kelas V, dan VI.*! Karena pada
masa di kelas ini, anak-anak akan memasuki masa-masa seperti “kakak kelas” yang
harus dihargai dan dihormati oleh adik-adik kelasnya, dan pada masa ini memang
akan nampak secara jelas pengarun negatif teknologi terhadap karakter anak.
Mereka sering mengucapkan kata-kata yang tidak baik atau kata-kata toxic dimana

pada era digital ini banyak disebabkan oleh media sosial dan game online, dan

'% Wawancara dengan Bapak Nopi Haryanto,S.H.I Selaku Waka Bina Insan Muslim SDUA,
tanggal 06 februari 2020, pukul 10:30
! Observasi awal di SDUA Taman Harapan Curup, tanggal 06 Februari 2020



berdasarkan pengalaman dari peneliti sendiri kata-kata toxic ini berasal dari
perkembangan teknologi, seperti game online, konten youtube, live streaming, dan
lain sebagainya.

Menurut Bapak Handoko S.H, salah satu dewan guru SDUA, “tentunya
pengaruh-pengarun ternadap sikap siswa seperti ini sangat tidak bagus untuk
perkembangan siswa kedepannya. Sehingga dalam hal ini peran sekolah harus
dilakukan untuk menanamkan karakter hormat terhadap anak didiknya karena
dampak negatif teknologi sedikit demi sedikit memang perlu di minimalisir.”*?

Pada saat ini, sifat hormat dan sopan santun perlahan-lahan mulai terkikis
dari jiwa generasi muda, banyak tutur kata dan sikap yang mulai berubah, dan
perubahan-perubahan seperti ini umumnya dipengaruhi oleh teknologi. Biasanya
anak-anak bermain game yang mengandung unsur kekerasan, membaca komentar di
media sosial yang mengandung kata-kata kasar, tidak bermoral dan menyakiti hati
dan masih banyak lagi yang lainnya. Hal-hal seperti ini jika terus menerus tidak
diminimalisir akan berdampak buruk bagi perkembangan anak untuk masa
kedepannya. Oleh karena itu peram sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan
formal sangat dibutunkan untuk meminimalisir dan menanamkan nilai-nilai karakter
hormat dan sopan santun pada anak.

Karakter sikap hormat dan sopan santun yang baik adalah sikap yang

dibutunkan untuk membina hubungan yang baik antar sesama, baik itu dengan

2 Wawancara dengan Bapak Handoko S.H Dewan guru SDUA Taman Harapan Curup
tanggal 06 februari 2020, pukul 11:00



teman sebaya ataupun dengan orang yang lebih tua, Berdasarkan kegiatan observasi
di SDUA Taman Harapan Curup ini sebagian besar siswa sudah memiliki karakter
yang baik, tetapi masih ada siswa yang sikap dan karakternya terpengaruh oleh
perkembangan seperti yang telah peneliti jabarkan di atas, sehingga upaya-upaya
dari sekolah terus di lakukan hingga sekarang.

Berdasarkan permasalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Meminimalisir
Pengaruh Negatif Teknologi Eva Digital di SDUA Taman Harapan Curup”.

B. Fokus Penelitian

Pada saat ini teknologi seperti handphone dan internet sudah menjadi hal
yang tidak asing lagi di kalangan siswa tingkat sekolah dasar, handphone dan
internet memiliki banyak pengarun yang negatif, terutama terhadap karakter sikap
hormat dan sopan santun siswa, Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan
penelitian pada karakter hormat dan sopan santun, dengan meneliti pelaksanaan
pendidikan karakter yang dilakukan sekolah dalam upaya meminimalisir pengaruh
teknologi yang berdampak terhadap karakter hormat dan sopan santun siswa di
SDUA Taman Harapan Curup.

C. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian yang peneliti rumuskan yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk-bentuk dampak teknologi era digital terhadap karakter hormat

dan sopan santun siswa di SDUA Taman Harapan Curup?
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2. Bagaimana Strategi Pendidikan Karakter yang dilakukan SDUA Taman Harapan

Curup dalam meminimalisir pengaruh negatif teknologi di era digital yang
berdampak terhadap hormat dan sopan santun siswa?

Kendala apa saja yang dihadapi sekolah dalam upaya meminimalisir pengaruh
perkembangan teknologi terhadap karakter hormat dan sopan santun siswa di

SDUA Taman Harapan Curup?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka adapun tujuan dari

penelitian ini ialah sebagai berikut:

1.

Mengetahui bentuk-bentuk pengaruh teknologi di era digital terhadap karakter
hormat dan sopan santun siswa di SDUA Taman Harapan Curup?

Menjelaskan strategi pendidikan karakter yang dilakukan sekolah dalam
meminimalisir pengaruh negatif teknologi terhadap karakter hormat dan sopan
santun siswa di SDUA Taman Harapan Curup.

Mendeskripsikan kendala yang dihadapi sekolah dalam upaya meminimalisir
pengaruh negatif teknologi terhadap karakter hormat dan sopan santun siswa di

SDUA Taman Harapan Curup.
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E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan dan wawasan yang berhubungan dengan upaya-
upaya yang dilakukan sekolah dalam meminimalisir pengaruh negatif teknologi
yang berdampak terhadap karakter siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian dan perhatian bagi
kepala sekolah untuk dapat lebih memperhatikan dan meningkatkan upaya-
upaya dalam meminimalisir pengaruh teknologi terhadap karakter siswa.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi tentang
pelaksanaan penanaman nilai karakter sikap hormat dan sopan santun siswa.
c. Bagi Siswa
Memberikan pemahaman tentang pengaruh dan dampak teknologi
terhadap anak.
d. Bagi Peneliti
1) Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai penanaman nilai
karakter hormat dan sopan santun siswa di SDUA Taman Harapan Curup,
2) Menambah  kemampuan dalam  mengaplikasikan  teori-teori  tentang

pendidikan karakter dan teori lainnya yang diperoleh selama proses kuliah.
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LANDASAN TEORI

A. Teknologi di Era Digital
1. Pengertian Teknologi di Era Digital

Mengingat pengertian dari teknologi di era digital yang terdiri dari
beberapa kata, maka di sini akan peneliti uraikan satu persatu terlebih dahulu,
kemudian baru akan dijelaskan secara utuh sehingga akan tergambar pengertian
nya secara jelas.

Teknologi secara harfiah berasal dari bahasa perancis yaitu La Teknique,
yang berarti suatu konsep yang di buat sebagai upaya proses perwujudan
secara rasional. Pemahaman rasional di sini adalah suatu proses yang
dilakukan secara berulang-ulang dan berkali-kali. Teknologi merupakan
modifikasi manusia yang di kembangkan dari teknologi yang sudah ada
secara alami, yang kemudian di proses kedalam media sesuai dengan
kebutuhannya masing-masing.*?

Menurut Capra, “teknologi bersikaf seperti sains, telah mengalami
perubahan sepanjang sejarah”.* Selain itu teknologi dapat juga diartikan
sebagai “Pengetahuan tentang bagaimana membuat sesusatu (Know how of
making things) atau bagaimana melakukan sesuatu (Know how of making

things).’®> Artinya teknologi adalah suatu pengembangan ilmu pengetahuan

yang berbentuk media, yang terus dikembangkan dan dimodifikasi manusia

13 Muhassim, Pengaruh Teknologi Digital, Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik, (NTB:
Palapa Nusantara Lombok, Vol 5, No 2, 2017) hal. 57

" Ibid., hal. 61

> Muhamad Ngafifi, Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif Sosial
Budaya, (Wonosobo: Jurnal Pembangunan Pendidikan, Vol 2, No 1, 2014) hal. 36

12
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dengan tujuan untuk mengembangkan dan membuat kehidupan manusia
menjadi lebih mudah, lebih efektif, cepat, dan efesien. “Era digital merupakan
sebuah konsep dari perkembangan zaman mengenai teknologi dan sains, dari
semua yang bersifat manual menjadi otomatis, dan dari semua yang bersifat
rumit menjadi ringkas. Dan pada saat ini era digital telah di mulai, karena pada
saat ini segala kegiatan yang dilakukan manusia telah dikendalikan oleh
kecaanggihan teknologi.”*®
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa teknologi di era digital adalah
suatu perkembangan teknologi seperti yang Kita rasakan pada saat ini, di mana
zaman pada saat ini kehidupan manusia sudah sangat praktis karena di bantu
oleh teknologi-teknologi yang semakin canggih sehingga semua menjadi
otomatis dan hal-hal yang rumit dapat menjadi praktis.
2. Alat-Alat Teknologi di Era Digital
Era digital adalah masa di mana semua serba mudah dan tidak ada
batasnya untuk kehidupan masyrakat. Orang-orang bisa mengerjakan apa pun
secara instan dan lebih mudah hal ini didukung oleh perkembangan teknologi
yang memunculkan alat-alat atau media seperti handphone, internet,laptop,
tablet, komputer, dan lain sebagainya yang mana pada era digital ini alat-alat

teknologi sudah dapat digunakan oleh seluru kalangan termasuk anak-anak.

18 Rustam Aji, Digitalisasi, Era Tantangan Media (Analisis Kritis Kesiapan Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Menyongsong Era Digital), (Islamic Comunication Journal, Vol 01, No. 01, 2016) hal. 44
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a. Telepon atau Smartphone
Telepon adalah alat komunikasi yang paling efektif di era digital
ini, meskinpun berada di tempat yang sangat jauh informasi bisa mudah
dicerna dan juga langsung tertujun tepat pada penerima informasi.
Perkembangan telepon genggam menjadi smartphone juga sudah mengubah
gaya hidup dari masyrakat dapat kita lihat dahulu hanya kalangan tertentu
yang bisa memiliki telepon genggam sedangkan pada saat ini seluru
kalangan sudah bisa memiliki smartphone dikarenakan perkembangan
teknologi yang sangat cepat dan pesat.
b. Komputer atau Laptop
Alat-alat teknologi ini merupakan salah satu alat media teknologi
yang pada umumnya sudah dimiliki oleh sebagian besar masyarakat zaman
sekarang. Selain sebagai alat komunikasi dan alat pengolah kata komputer
atau laptop pada saat ini juga dapat digunakan sebagai media hiburan seperti
menonton film, mendownload film, memutar musik, hingga bermain game
atau permainan baik yang bersifat offline atau online.
c. Televisi
Televisi adalah peralatan teknologi yang sudah pasti rata-rata ada di
setiap rumah. Televisi banyak diminati karena mampu memberikan
informasi yang cepat. Pada masyrakat di era digital ini umumnya televisi
digunakan untuk mencari informasi, menyampaikan informasi dan media

hiburan.
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d. Radio
Radio merupakan alat teknologi yang dapat memberikan informasi
berupa suara yang dihasilkkan informasi akan dikemas oleh penyiar yang
kemudian akan didengarkan oleh publik untuk mendapatkan berbagai
informasi yang diperlukan orang banyak.
e. Jaringan Internet
Internet sudah menjadi sesuatu yang sangat penting di era digital
ini, karena tanpa adanya jaringan internet yang memadai maka informasi
yang penting tidak bisa mengalir dengan cepat dan akan menyebabkan
kelumpuhan pada perkembangan teknologi di era digital ini.*’

Alat-alat teknologi yang peneliti sebutkan di atas adalah alat-alat
teknologi yang sudah sangat dikenal oleh sebagain besar masyarakat dan
keberadaan nya sudah seperti menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat dan
menjadi alat-alat media digital yang pengaruhnya sudah sangat besar.

3. Manfaat Perkembangan Teknologi

Teknologi merupakan semua sarana dan prasarana yang diciptakan
oleh manusia dalam menyediakan segala macam hal-hal yang dibutuhkan bagi
keberlangsungan hidup manusia supaya kehidupan manusia menjadi lebih
mudah. Pada dasarnya manfaat teknologi memang untuk mempermudah serta

mempercepat berbgai aktivitas manusia di berbagai bidang keehidupan di

" Salamadian, “25 alat komunikasi tradisional dan modern”, salamadian.com, di akases pada
tanggal 30 juli 2020 pukul 14.00
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bawah ini peneliti menyebutkan beberapa menfat teknologi di era digital adalah
sebagai berikut :
a. Bidang Informasi dan Komunikasi
Manfaat yang paling terasa dari perkembangan teknologi adalah di
bidang informasi dan komunikasi karena pada saat ini memang Kita rasakan
bahwa komunikasi jarak jauh lebih merasa mudah, cepat, serta murah. Bila
pada zaman dahulu orang-orang berkomunikasi jarak jauh dengan
menggunakan surat telepon rumah, dan telegram sedangkan pada saat ini
kita dapat melakukan komunikasi dengan lebih mudah dan memuaskan
misalnya melalui smartphone dengan aplikasi chatting bahkan dengan video
call.
b. Bidang Pendidikan
Teknologi telah memberikan banyak manfaat dan kemudahan
dalam bidang pendidikan salah satunya ialah adanya sistem pembelajaran e-
learning system. Dengan sistem pembelajaran ini, peseta didik tidak haurs ke
lokasi sekolah, tetapi cukup dengan membuka website atau juga aplikasi
serta mengakses materi pembelajaran secara online.
c. Ekonomi dan Bisnis
Terdapat banyak sekali manfaat teknologi di bidang ekonomi dan
bisnis seperti pada saat ini misalnya, adanya mesin atm, serta internet
banking yang mempermudah dalam proses tranksaksi. Selain itu, teknolgi

juga mempermudah proses delivery dengan adanya segala macam layanan
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eksepedisi yang memanfaatkan teknologi internet serta aplikasi mobile yang
mempercepat dalam pengiriman barang.
d. Bidang Transportasi
Teknologi pada era digital ini telah memberikan banyak manfaat
dan kemudahan di bidang transportasi baik itu untuk manusia ataupun juga
barang. Keberadaan berbagai macam alat-alat trabsportasi seperti mobil,
motor, pesawat, kapal telah membuat proses kehidupan manusia lebih
mudah.
e. Bidang Medis
Teknologi juga memiliki manfaat dalam bidang medis karena
penemuan berbagai metode, obat-obatan, peralatan, serta mesin terbaru dapat
membantu dokter dalam memperlakukan tugas dan pekerjaan mereka.’®
4. Dampak Teknologi di Era Digital
Pada saat ini, bentuk media teknologi di era digital yang sangat
populer adalah handphone, smarthphone, tablet, laptop, komputer dan lain
sebagainya. Media-media teknologi seperti ini sudah menjadi salah satu gaya
hidup dari masyarakat dari berbagai kalangan mulai dari orang tua, remaja
hingga anak-anak.
Jika kita berbicara mengenai pengaruh atau dampak dari teknologi di

era digital, Tentunya akan ada dampak yang positif dan ada pula dampak

18 parta Ibeng, Pengertian Teknologi, Manfaat, Jenis, dan Menurut Para Ahi, pendidikan.co.id,
di akses padatanggal 20 juni 2020 pukul 16:00
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negatif nya. perkembangan teknologi di era digital tentunya teknologi memiliki
banyak dampak-dampak positif yang bagus bagi kehidupan masyarakat, seperti
segala sesuatu dapat di buat lebih praktis dan lebih cepat.

Nur Maflikah memberikan beberapa dimensi tentang manfaat positif dari
teknologi di era digital, kemanfaatan dengan estimasi du faktor yang
dibagi menjadi dua kategori yaitu kemanfaatan dan efektifitas, adapun
dimensi kemanfaatan mempunyai fungsi:
a. Menjadikan pekerjaan lebih mudah

b. Bermanfaat
¢c. Menambah Produktivitas

Sedangkan efektifitas, Berfungsi:
a. Mempertinggi efektifitas

b. Pengembangan kinerja pekerja.®

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa teknologi di
era digital pada saat ini memiliki banyak manfaat positif baik itu untuk orang
dewasa, remaja ataupun siswa atau pelajar. Misalnya dapat mebuat pekerjaan
menjadi lebih mudah, bermanfaat untuk berbagai macam aspek, misalnya untuk
mengerjakan tugas, dan meningkatkan Kkinerja masyarakat dalam berbagai
bidang. Tetapi dibalik manfaat-manfaat positif itu, tentunya ada juga pengaruh-
pengarun negatif dari teknologi di era digital yang perlu kita ketahui khususnya
untuk anak-anak yang sedang dalam masa perkembangan, di antaranya:

a. Waktu yang terbuang sia-sia, anak-anak akan sering lupa waktu ketika
sedang bermain gadget atau handphone. Maka akan sering membuang
waktu untuk hal-hal yang tidak penting.

b. Perkembangan otak, terlalu lama dalam penggunaan gadget akan
mengakibatkan akan dapat mengganggu perkembangan otak anak.

¥ Muhassim, Loc Cit., hal. 69
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Sehingga menimbulkan hambatan dalam kemampuan berbicara, serta
menghambat kemampuan dalam mengekspresikan dirinya.

c. Banyaknya fitur atau aplikasi yang tidak sesuai dengan usia anak,
miskin akan nilai norma, edukasi dan agama.

d. Mengganggu Kesehatan. Semakin sering anak menghadap gadget,
akan mengganggu kesehatan, terutama kesehatan mata, dan
mengurangi minat baca pada anak.

e. Menghilangkan ketertarikan pada aktifitas bermain atau melakukan
kegiatan lainnya.20

Salah satu pengaruh negatif teknologi di era digital yang cukup
berbahaya bagi perkembangan anak adalah dampak negatif terhadap karakter
dan perkembangan anak, karena karakter anak pada usia sekolah dasar lebih
mudah terbentuk dan akan berkelanjutan hingga anak dewasa jika tidak
diminimalisir. Hal ini disebabkan karena di dalam teknologi itu terdapat
bebrbagai macam dampak, sebagaiman yang peneliti kutip di atas, ketika anak
terlalu lama bermain di dunia maya maka karakter anak dapat terpengaruh, dan
ketika anak mengakses aplikasi atau fitur yang miskin nilai norma, edukasi dan
agama tanpa pengawasan yang baik dari orang tua.

Perilaku-perilaku tersebut menjadi tanda bahwa mereka sedang
membutunkan bantuan dalam menghentikan mengehentikan  aktifitas yang
kecanduan bermain gadget. Meskipun sebenarnya bermain handphone atau
gadget memiliki manfaat yang baik misalnya mempermudah dalam belajar,
mempermudah dalam mencari bahan belajar, hiburan dan lain sebagainya,

tetapi tetap saja itu harus ada pembatasnya.

2% pyji Asmaul Chusna, Pengaruh Media Gadget Pada Perkembangan Karakter Anak , (STIT
Al- muslihun, Vol 17, No. 2, November 2017) hal. 320
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B. Pilar-Pilar Karakter Siswa di Sekolah
Suatu karakter yang tidak disertai oleh identifikasi pilar-pilar karakter
hanya akan menjadi sebuah perjalanan tanpa akhir dan hanya akan menjadi suatu
petualangan tanpa peta. Oleh karena itu karakter yang dimiliki oleh seseorang
memang harus memiliki pondasi atau pilar, demikian juga di lingkungan sekolah.
Heritage Foundation merumuskan sembilan karakter dasar yang menjadi pondasi
dalam suatu karakter, adapun kesembilan karakter tersebut, antara lain:

Cinta Kepada Allah dan semesta beserta isinya,
Tanggung Jawab, disiplin, dan mandiri

Jujur

Hormat dan sopan santun

Kasih sayang, peduli, dan kerja sama

Percaya diri, kreatif, dan kerja keras

Keadilan dan kepemimpinan

Baik dan rendah hati

Toleransi, cinta damai, dan persatuan.®

©ooNO M~ LDNE

Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalah pada karakter hormat
dan santun pada siswa, karena karakter hormat dan santun siswa menjadi salah
satu karakter yang sangat terpengaruh oleh perkembangan teknologi dan pada saat
ini dampak atau pengaruh-pengaruh itu dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-

hari.

21
Media), hal. 48

Novan Ardi Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD, (Yogyakarta:Ar-Ruzz
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1. Karakter Hormat

Karakter hormat adalah sikap menghargai orang lain dengan cara
berprilaku baik juga sopan. sikap hormat ialah kebajikan yang mendasari tata
krama. Jika kita memperlakukan orang lain dan sebagaimana Kkita
mengharapkan orang lain memperlakukan kita, dunia ini akan bermoral.
Menumbuhkan rasa hormat itu juga diperlukan untuk membentuk masyarakat
yang baik. %2

Hormat juga memiliki arti menunjukkan rasa hormat atau sopan yang
tinggi atas kewibawaan kepada orang lain, diri sendiri, dan kepada negara. Rasa
hormat juga dapat diartikan sebagai kesadaran diri membatasi kebebasan diri
sehingga tidak menyakiti hati dan perasaan orang lain.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sikap hormat adalah kesadaran dalam
diri seseorang untuk berprilaku baik terhadap orang lain baik yang lebih tua
maupun yang lebih muda dan membatasi diri agar tidak menyakiti hati atau
perasaan dari orang lain, karena sikap hormat merupakan sikap yang harus
ditumbuhkan dalam diri agar kita menjadi orang yang disukai orang lain.

2. Karakter Sopan dan Santun

Menurut Maryono Dwiraharjo, secara etimologis sopan santun berasal

dari dua kata yaitu kata sopan dan santun, keduanya telah bergabung menjadi

sebuah kata majemuk. Sopan santun dapat mencerminkan dua hal yaitu

2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011) hal. 61
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mengetahui tata dan berganti tata karma. Mengetahui tata karma dimaksudkan
sebagai cerminan kognitif (pengetahuan), sedangkan berganti tata karma
sebagai cerminan psikomotorik (penerapan suatu pengetahuan ke dalam suatu
tindakan).??

Sikap santun adalah sikap yang sangat penting di dalam kehidupan
sehari-hari, Santun adalah suatu sikap yang halus dan baik dari seseorang yang
dapat dilihat dari tata bahasa maupun tata prilaku terhadap semua orang. Santun
merupakan sikap dan prilaku yang terkait dengan nilai atau norma yang berlaku
di dalam masyarakat. Perilaku ini ini data diwujudkan dalam hubungan dengan
kuluarga, sekolah, dan masyarakat.

3. Indikator Karakter Hormat dan Sopan Santun

Berikut ini adalah sikap dan perilaku yang menujukkan karakter
hormat dan sopan santun yang baik khususnya pada lingkungan sekolah yaitu
sebagai berikut:

Mengikuti segala nasehat yang baik

Selalu memohon ampun kepada Allah SWT.

Bergaul dengan orang lain dengan cara yang baik.

Merendahkan diri dan tidak bersikap sombong.

Memuliakan, tidak menghina atau mencaci orang lain.

Mendatangi tepat belajar dengan ikhlas dan penuh semangat.

Tidak mengobrol atau sibuk ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.
Bertanya dengan guru dengan cara yang baik.

Menghormati mereka dimanapun mereka berada, baik di sekolah
amupun di luar sekolah.

Qe 0 o0 T

2> Mei Wulandarizqy, Pembentukan Karakter Sikap Hormat Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darut
Tagwa Sengon Agung Purwosari-Pasuruan, Skripsi, (Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2016) hal. 38
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J. Mengucapkan salam seraya menyapa dengan hormat dan santun saat
berpapasan dengan orang lain.?*
Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada indikator

sikap hormat dan sopan santun siswa di SDUA Taman Harapan Curup yang
terpengaruh oleh teknologi era digital, di antaranya:

a. Mengikuti segala nasehat yang baik.

b. Bergaul dengan semua orang dengan cara yang baik.

c. Merendahkan diri dan tidak sombong.

d. Memuliakan dan tidak mencaci orang lain.

e. Tidak mengobrol atau sibuk ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

C. Upaya Melalui Pendidikan Karakter di Sekolah

1.Pentingnya Pendidikan Karakter di Sekolah

William Bennet menyatakan Bahwa “Sekolah memiliki peran yang
sangat penting dalam pendidikan karakter anak didik, apalagi bagi anak-anak
yang tidak sama sekali mendapatkan pendidikan karakter sama sekali di
lingkungan dan keluarga mereka”.?® Dapat disimpulkan bahwa apa yang
terekam pada memori anak didik di sekolah, ternyata memiliki pengaruh yang
sangat besar bagi kepribadian dan perkembangan mereka ketika dewasa kelak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sekolah merupakan salah satu

wahana efektif pendidikan karakter peserta didik.

24 -
Ibid.,
25 Agus Wibowo, Loc. Cit.,
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Lickona menyatakan bahwa ada tujuh hal yang melatarbelakangi
pentingnya pendidikan karakter bagi anak yaitu sebagai berikut:

(1)Cara terbaik untuk menjamin anak-anak (siswa) memiliki kepribadian
yang baik dalam kehidupannya.(2) Cara untuk meningkatkan prestasi
akademik.(3) Sebagian siswa tidak dapat membentuk karakter yang kuat
bagi dirinya di tempat lain (4) Persiapan siswa untuk menghormati pihak
atau orang lain dan dapat hidup dalam masyarakat yang beragam. (5)
Berangkat dari akar masalah yang berkaitan dengan problem moral-
sosial, seperti ketidaksopanan, Kketidakjujuran, kekerasan, pelanggaran
kegiatan seksual, dan etos kerja (belajar) yang rendah. (6) Persiapan
terbaik untuk menyongsong perilaku di tempat Kkerja.(7) Pembelajaran
nilai- nilai budaya yang merupakan bagian dari kerja peradaban.?

Saat pendidikan memang banyak menghasilkan orang yang pandai
dalam berfikir, akan tetapi bnyak yang bermasalah dengan hati nurani dan
kepribadiannya. Oleh sebab itu, pengembangan karakter seseorang harus
dibangun, dibentuk, dikembangkan, dan dimantapkan dari sedini mungkin di
awali dari keluarga dan di sekolah atau di tempat pendidikan baik formal
maupun non formal.

2.Tujuan Pendidikan Karakter di Sekolah

Pendidikan karakter yang dibangun dalam pendidikan mengacu pada

pasal 3 UU sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003, bahwa
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?’

?® Novika Malinda Safitri, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah Di SMP N
14 Yogyakarta (Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun V, Nomor 2, Oktober 2015) hal. 176
2" Novan Ardi Wiyani, Op Cit, hal. 69
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Dharma Kesuma, Cepi Triatna dan Johar Permana berpendapat
pendidikan karakter di lingkungan sekolah memiliki tujuan yaitu sebagai
berikut:

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian/kepemilikan peserta
didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan.

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-
nilai yang dikembangkan.

c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara
bersama-sama.?®

Jadi dapat disimpullkan bahwa di lingkungan sekolah pendidikan
karakter bertujuan untuk menguatkan nilai-nilai  kehidupan yang dianggap
penting menjadi kepribadian peserta didik. Pendidikan karakter berguna untuk
mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai yang
dikembangkan. Dengan demikian nilai-nilai  yang dikembangkan akan
tercermin dalam perilaku peserta didik baik di dalam sekolah maupun diluar
sekolah.

3.Strategi Pendidikan Karakter di Sekolah
Kemendiknas telah menjelaskan bahwa perencanaan pengembangan
pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan oleh kepala sekolah, guru,

tenaga kependidikan (konselor), dan dapat dilaksanakan ke dalam kurikulum

?® Dharma Kesuma. Cepi Triatna. & Johar Permana, Op.Cit, hal 9



26

melalui program pengembangan diri, dalam mata pelajaran dan budaya sekolah.
Yaitu sebagai berikut:
a. Program pengembangan diri
Pelaksanaan kegiatan mendidik karakter dari peserta didik juga dapat
dilaksanakan dalam program pengembangan diri, dapat dilakukan dalam
kegiatan sehari-hari di sekolah, diantranya dilakukan dalam kegiatan rutin
sekolah, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengkondisian.?®
1) Kegiatan rutin sekolah
Kegiatan rutin ialah kegiatan yang dilakukan peserta didik secara
terus menerus dan konsisten setiap saat sehingga akan menjadi suatu
kebiasaan yang baik untuk perkembangan peserta didik. Contoh kegiatan ini
adalah upacara bendera pada hari senin, beribadah bersama atau shalat
bersama misalnya shalat dhuha dan zuhur, berdoa waktu mulai dan selesai
pelajaran, bersalaman dan mengucap salam bila bertemu guru, atau teman
dan lain-lain.
2) Kegiatan Spontan
Kegiatan spontan vyaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan
pada saat itu juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan secara tidak terencana
oleh guru atau tenaga pendidik, jika ada perilaku yang kurang baik maka
pada saat itu guru atau tenaga kependidikan harus mengoreksi tindakan

tersebut.

% Agus Wibowo, Op Cit., hal. 84
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Contoh dari kegiatan spontan, misalnya jika ada peserta didik yang
mengucapkan kata-kata yang kurang baik, maka guru harus menegur dan
memberikan arahan dengan baik. Contoh lainnya jika ada peserta didik yang
membuang sampah sembarangan atau tidak pada tempatnya, maka guru
harus menegur dan mengingatkan peserta didik agar membuang sampah
pada tempatnya.

3) Keteladanan

Keteladanan adalah perilaku atau sikap guru dan tenaga pendidik
umtuk memberikan contoh yang baik sehingga menjadi panutan yang baik
bagi siswa. Kegiatan keteladanan contohnya guru berpakaian rapi, guru
bersikap disiplin atau datang tepat pada waktunya, bertutur kata sopan, kasih
sayang, perhatian terhadap peserta didik, jujur, dan menjaga kebersihan.

4) Pengkondisian

Untuk mendukung terlaksananya pendidikan budaya dan karakter
bangsa maka sekolah harus mendukung kegiatan tersebut. Pengkondisian
misalnya, toilet yang selalu bersih, bak sampah ada di berbagai tempat dan
selalu dibersinkan, sekolah terlihat rapi dan alat belajar ditempatkan teratur.

b. Pengintegrasian dalam mata pelajaran
Pelaksanaan pendidikan karakter kepada siswa juga di integrasikan
dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran di dalam kegiatan
pembelajaran.  Nilai-nilai  karakter dicantumkan dalam silabus dan RPP.

Pengembangan nilai-nilai itu dalam silabus ditempuh dengan cara mengkaji
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Standar Komptensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada Standar Isi (SI)
untuk menentukan apakah nilai-nilai  budaya dan Kkarakter bangsa Yyang
tercantum itu sudah tercakup di dalamnya.
c. Budaya sekolah
Budaya sekolah memiliki cakupan yang sangat luas, umumnya
mencakup ritual, harapan, hubungan, demografi, kegiatan kurikuler, kegiatan
ekstrakurikuler, proses mengambil keputusan, kebijakan maupun interaksi
sosial antarkomponen di sekolah. Budaya sekolah adalah suasana kehidupan
sekolah  tempat peserta didik Dberinteraksi dengan warga sekolah.
Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, kerja keras, disiplin,
kepedulian sosial dan lingkungan, rasa kebangsaan, dan tanggung jawab
merupakan nilai-nilai yang dikembangkan dalam budaya sekolah.®
D. Kerangka Berfikir
Perkembangan teknologi pada era digital ini sangat pesat dan sangat
cepat perkembangan nya, sehingga memungkinkan alat-alat teknologi seperti
handphone, laptop, internet dan lain sebagainya semakin mudah digunakan dan
bisa digunnkan oleh seluruh kalangan termasuk anak-anak, perkembangan alat-alat
teknologi semacam ini memiliki banyak manfaat dan dampak positif, tetapi tidak

dapat dipungkiri bahwa perkembangan teknologi juga dapat berdampak negatif,

30 Istingadatu Faozah, Pelaksanaan Pendidikan Karakter Melalui Program5s (Senyum, Salam,
Sapa, Sopan, Santun) Di SD Negeri 1 Sedayu Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul, Skripsi. (Fak. llmu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2014) hal 22
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dan dampak negatif ini sudah sering dilihat pada saat ini, sehingga upaya-upaya
untk menanganinya harus dilakukan sedini mungkin.

Penanaman Kkarakter itu sangat penting untuk diajarkan di sekolah,
terutama di tingkat sekolah dasar, adapun pendapat dari Wiliam Bennet yang
menyatakan bahwa “Sekolah memilki peran yang sangat penting dalam
pendidikan karakter anak didik, apalagi bagi anak-anak yang tidak sama sekali
mendapatkan pendidikan karakter sama sekali di lingkungan dan keluarga
mereka”.

Sekolah sebagai salah satu pendidikan formal memang tentunya memiliki
peran yang sangat penting untuk meminimalisir dan mengurangi dampak-dampak
atau pengaruh teknologi terhadap karakter siswa semacam ini, oleh karena itu
peran dari sekolah sangat penting dilakukan oleh seluruh warga sekolah seperti
kepala sekolah, waka kepala sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran, staf-staf

sekolah hingga siswa itu sendiri.
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Perkembangan teknologi di era

terhadap siswa tingkat Sekolah
Dasar.

digitamiliki pengaruh dan dampak

Dampak Positif
e Mempermudah dalam

belajar
e Mencari materi
pembelajaran lebih mudah
e Hiburan dan refresing

Dampak Negatif

e Waktu sering terbuang sia-sia
e Mengganggu kesehatan
¢ Menghilangkan motivasi

belajar

e Banyakaplikasi yang miskin

nilai norma, edukasi dan
agama

Perkembangan alat-alat

teknologi dapat memiliki
dampak negatif terhadap
karakter siswa

Karakter Sikap Hormat dan
Sopan Santun Siswa

Pelaksanaan strategi pendidikan

karakakter dalam meminimalisir

pengarun negatif teknologi yang

berdampak terhadap karakter siswa <

di SDUA Taman Harapan Curup

Pemerintah merancang
strategi pendidikan karakter
di Sekolah Dasar
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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E. Penelitian Relevan
Pada dasarnya suatu penelitian yang dibuat dapat memperhatikan
penelitian lain yang dapat dijadikan rujukan dalam mengadakan penelitian ini.
Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya:
1. Mei Wulandarizqy tahun 2015, dalam penelitian yang berjudul ‘“Pembentukan
Karakter Sikap Hormat Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darut Tagwa Sengon
Agung Singosari-Pasuruan”. Penelitian i bertujuan untuk mengetahui upaya
guru dalam pembentukan karakter sikap hormat siswa di sekolah. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa di MI Darat Tagwa melakukan beberapa
upaya dalam membentuk karakter hormat siswa, diantaranya dengan
keteladanan atau contoh, teguran, hukuman dan hadiah, pengkondisian kelas,
dan pendekatan dengan hati. 3
2. Istingadatu Faozah tahun 2014, penelitian yang berjudul ‘“Pelaksanaan
Pendidikan Karakter Melalui Program 5s (Senyum, Salam, Sapa, Sopan
Santun) Di SD Negeri 1 Sedayu Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul”.
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan
karakter dalam rogram 5S di SD Negeri 1 Sedayu Kecamatan Sedayu
Kabupaten Bantul. Dalam penelitian ini menjelaskan hasil penelitian bahwa
program 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) dapat menanamkan

karakter sikap Hormat dan sopan santun, Program 5S dilaksanakan dalam

1 Mei Wulandarizqy, Pembentukan Karakter Sikap Hormat Siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Darut Tagwa Sengon Agung Purwosari-Pasuruan, Skripsi, (Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2016) hal. 88
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program pengembangan diri yang meliputi, kegiatan rutin sekolah, kegiatan
spontan, keteladanan, dan pengkondisian.*?

3. Rohmatul Laelah, tahun 2016, penelitian yang berjudul “Upaya Penanaman
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan di
MI Ma’Arif Bego Sleman”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan upaya
penanaman nilai-nilai karakter Pada siswa melalui kegiatan keagamaan di Ml
Ma’Arif Bego Sleman. Berdasarkan penelitian mi menunjukan bahwa
penanaman nilai karakter anak karakter pada anak dilakukan dalam bentuk
kegiatan antara lain, 1) Kegiatan ekstrakulikuler yang meliputi ahdroh, giroah,
dan pencak silat, 2) Kegitan pembiasaan rutin meliputi tahfiz, shalat duha,
shalat zuhur, infaq, dan hapalan asmaul husna, dan 3) kegiatan pembiasaan
terprogram meliputi mujahada, pengajian ahad pagi, PHBI, dan lomba
keagamaan.**

Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitain yang
peneliti lakukan adalah membahas mengenai upaya yang dilakukan sekolah dalam
menanamkan karakter pada anak. Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian yang dilakukan peneliti sekarang yang pertama terletak pada
lokasi penelitian dan bidang kajian penelitian, dimana lokasi penelitian yang

dilakukan sekarang adalah di SD Unggulan Aisyiyah Taman Harapan Curup.

*? Istingadatu Faozah, Op Cit, hal. 97

%3 Rohmatul laelah, Upaya Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada Siswa Melalui
Kegiatan Keagamaan di MI Ma 'Arif Bego Sleman, Skripsi, (Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016) hal. 84
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian Kkulaitatif deskriptif, jadi

data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar atau kalimat, bukan berbentuk

angka. Dengan demikian laporan penelitian dalam penelitain kualitatif deskriptif

akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran hasil penelitian di

lapangan. Data dalam penelitian kualitatif deskriptif kebanyakan berasal dari hasil

wawancara, catatan lapangan, foto, ataupun rekaman wawancara.>*

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah. Sugiyono juga

menjelaskan bahwa, penelitian kualitatif itu:

1.

Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung kesumber data dan peneliti
adalah instrumen kunci.

Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk atau
outcome.

Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.

Penelitian kulalitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang
teramati).>°

Jadi penelitian  kualitatif adalah  penelitian  yang bermaksud  untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara

3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hal.

11

3 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, Cetakan-
26, 2017) hal. 913-14
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holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif menurut Nana Syaodih Sukmadinata
akan memberikan deskripsi atau menggambarkan tentang situasi yang kompleks,
dan arah bagi penelitian selanjutnya.3®

Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini penelitian menggunakanan
metode penelitian Kkualitatif deskriptif.  Data yang diperoleh berbentuk kata-kata
atau deskripsi. Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk
memberikan gambaran hasil penelitian, yang berasal dari hasil wawancara, hasil
observasi, dan dokumentasi. Data digunakann untuk memberikan deskripsi tentang
satu fenomena yang menggambarkan tentang upaya sekolah dalam meminimalisir
dampak teknologi terhadap karakter siswa di SDUA Taman Harapan Curup.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Unggulan Aisyiyah Taman

Harapan Curup, Adapun hal yang melatarbelakangi ialah karena di sekolah ini
perekonomian orang tua rata-rata adalah menengah ke atas, sehingga sebagian besar
anak-anak telah mengenal handphone atau laptop sehingga rata-rata anak sudah
mengenal teknologi.

Penelitian ini dilakukan dengan tiga teknik pengumpula data, yaitu

observasi, wawancara dan dokumentasi, untuk kegiatan observasi dan dokumentasi

%5 Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009) hal 64
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kegiatan siswa, peneliti lakukan sebelum masa pandemi Covid-19, berbarengan
dengan pelaksanaan PPL di SDUA Taman Harapan Curup, tepatnya pada tanggal
10-27 februari 2020, sedangkan kegiatan wawancara peneliti lakukan setelah masa
new normal, tepatnya dimulai pada tanggal 26 juni 2020.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah seluruh warga sekolah
SDUA Taman Harapan Curup. Sedangkan untuk menentukan informan peneliti
menggunakan teknik Purposive Sampling, vaitu teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Dikarenakan kondisi yang tidak
memungkinkan untuk mewawancarai kepala sekolah dan siswa, oleh karenanya
informan dari penelitian ini adalah Waka Kurikulum, Waka Bina Insan Muslim,
Waka Profesionalisme Guru, Wali Kelas, dan Guru Bidang Study.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah hal yang akan diteliti. Dengan demikian objek

penelitian dari penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan karakter yang
dilakukan sekolah dalam meminimalisir pengaruh teknologi terhadap karakter
sikap hormat dan sopan santun siswa SDUA Taman Harapan Curup, dengan
meneliti kegiatan apa saja yang dilakukan dan hal-hal pendukung, penghambat
serta bagaimana cara mengatasi hambatan dari penanaman karakter hormat dan

sopan santun siswa di SDUA Taman Harapan Curup.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang valid dan objektif, di dalam penelitian ini
penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Metode observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatan melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu oleh panca indra
yang lain. Metode observasi juga dapat diartikan metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitan melalui pengamatan dan
pengindraaan.®’ Penggunaan metode observasi ini dimaksudkan agar peneliti
dapat merasakan kondisi real pada saat penelitian dan dapat langsung melakukan
pencatatan terhadap semua fenomena dari obyek vyang diteliti tanpa ada
pertolongan alat lain untuk kepentingan tersebut.

Dalam hal ini, maka peneliti melakukan pengamatan secara langsung
untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dalam penelitian ini metode observasi
digunakan untuk mengumpulkan data antara lain :

a. Mengamati strategi pendidikan karakter yang dilakukan sekolah dalam
meminimalisir minimnya karakter siswa hormat dan sopan santun siswa.
b. Mengamati hal-hal yang menjadi penghambat dan pendukung di SDUA

Taman Harapan Curup.

37 Burhan Bugin, Metode Kualitatif, (Jakarta:Kencana,2014), hal. 118
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Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang secara
langsung terhadap objek penelitian, dalam penelitian observasi merupakan
metode pertama yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan observasi di SDUA Taman Harapan Curup
pada tanggal 10 hingga 27 februari 2020.

Tabel 3.1 Kisi-kisi pedoman observasi pelaksaan penanaman nilai karakter siswa

melalui pendidikan karakter di SDUA Taman Harapan Curup:

NO ASPEK SUB ASPEK

1 Kegiatan Rutin Setiap hari saat peserta didik akan
memasuki  kelas  berbaris  terlebih
dahulu dan berjabat tangan dengan guru

kelas.

Setiap bertemu guru siswa menyapa
dan bersalaman saat bertemu dengan

guru.

Setiap hari sewaktu peserta didik akan
pulang sekolah peserta didik

bersalaman dengan guru kelas.

2 Kegiatan Spontan Peserta  didik  bersalaman  serta
mengucapkan salam dengan guru ketika

guru baru datang.

Peserta didik berkata dengan bahasa

sopan dan santun kepada guru.

Guru  menegur peserta didik yang

berbicara tidak sopan

Guru  menegur peserta didik yang
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NO ASPEK SUB ASPEK
berpakaian tidak rapi
Warga sekolah bersikap ramah dengan
senyum ketika bertemu dengan warga
sekolah yang lain.

3 Keteladanan Guru saling bersalaman dengan guru
yang lainnya ketika baru sampai
disekolah.

Guru bersikap ramah kepada peserta
didik dengan tersenyum kepada peserta
didik.

Kepala sekolah, guru, dan staff
berbicara sopan

Kepala sekolah, guru, dan staff
berpakaian rapi

4 Pengkondisisan Adanya hukuman atau teguran untuk
siswa yang melanggar peraturan
Adanya slogan dan aturan tertulis untuk
meningkatkan rasa sopan santun

Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah

tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih

berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau

informasi  sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian.
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Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang paling sering digunakan
dalam penelitian kualitatif *®

Dari penjelasan diatas maka menurut peneliti wawancara adaalah proses
memperoleh informasi untuk tujuan penelitian yang akan dilakukan dengan cara
tanya jawab kepada narasumber atau orang yang akan diwawancarai dengan atau
tanpa menggunakan pedoman wawancara.

Dalam penlitian ini peneliti menggunakan metode wawancara untuk
memperoleh data yang lebih mendalam mengenai berbagai cara dan metode yang
digunakan sekolah dalam upaya menanamkan karakter hormat di sekolah yang
peneliti lakukan setelah keadaan New Normal tepatnya pada tanggal 26 juni
2020.

Tabel 3.2 Kisi-kisi pedoman wawancara dengan Kepala Sekolah/Wakil Kepala

Sekolah dan Guru

NO Aspek yang di Tanyakan Informan

1 | Pengarun dan dampak teknologi terhadap | - Wakil Kepala Sekolah

karakter hormat dan sopan santun siswa di | -~ CU"Y Bidang Study

SDUA Taman Harapan Curup

2 | Sikap karakter hormat dan sopan santun | - Wakil Kepala Sekolah

siswa di SDUA Taman Harapan Curup - Wali Kelas

3 | Program-program dan Upaya sekolah dalam | - Wakil Kepala Sekolah
- Wali Kelas

menanamkan karakter hormat dan sopan )
- Guru Bidang Study

santun siswa .

% Jmam Gunawan, Metode Penelitian Kuilalitatif Teori dan Praktik,(Jakarta:Bumi

Aksara,2016), hal. 160
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NO Aspek yang di Tanyakan Informan

4 | Hal-hal yang menjadi kendala dalam upaya | - Wakil Kepala Sekolah
L : - Wali Kelas
meminimalisir - pengaruh  teknologi terhadap | Guru Bidang Study

karakter siswa di SDUA.

5 | Solusi dalam mengatasi kendala-kendala | - Wakil Kepala Sekolah
- Wali Kelas
- Guru Bidang Study

tersebut.

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah lalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.®
Dalam penelitian ini, dokumentasi dilaksanakan untuk memperoleh data
tambahan, seperti kondisi atau suasana sekolah atau kelas, pola perilaku siswa
ketika di dalam atau di luar kelas dan dokumen-dokumen lainnya yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti.
E. Teknik analisis data
Setelah semua data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah
pengelolaan dan analisis data, Pada bagian analisis data diuraikan proses pelacakan
dan pengaturan secara sistematis transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan

dan bahan-bahan lain agar peneliti dapat menyajikan temuannya. Analisis ini

*% Sugiyono, Op.Cit, hal. 240



41

melibatkan pengerjaan, pengorganisasian, pemecahan dan sintesis data serta
pencarian pola, pengungkapan hal penting, dan penentuan apa yang dilaporkan.

Di dalam penelitian ini, penuulis menggunakan tiga cara anilisis data di
antaranya dengan Data Reduction, data display, dan Data Verification.
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Perolehan data dari lapangan jumlahnya cukup banyak, oleh karena itu
perlu dicatat dengan teliti dan terperinci, sebagaimana yang telah dikemukakan,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan diperoleh semakin
banyak, kompleks dan rumit, untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui kegiatan reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum data hasil,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, senrta
mencari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan data yang lebih jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila diperlukan.

Dalam penelitiaan ini data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara rinci dan teliti Maka dalam hal ini
data yang diperoleh peneliti dijabarkan oleh peneliti secara rinci seperti data hasil
wawancara dan hasil observasi.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya ialah

mendisplay data. Jika di dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya.
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Maka di dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian yang singkat, bagan, hubungan antar kategori dan lain sebagainya. Dengan
mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

Di dalam penelitian kualitatif ini peneliti melakukan display data atau
penyajian data dalam laporan untuk mempermudah dalam memahami data agar
lebih  mudah dalam pemahaman data sehingga akan mempermudah dalam

analisis dan penarikan kesimpulan.

. Conclusion Drawing/ Data Verification (Penarikan Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan wverifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung dalam tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.*°

0 sugiyono, Op.Cit, hal. 247-252
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F. Kredibilitas penelitian

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti melakukan data yang sekaligus
menguji  kreadibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan teknik
pengumpulan data dan berbagai waktu. Dengan demikian peneliti menggunakan
triangulasi:

1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
3. Triangulasi  waktu,  Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi

kreadibilitas data, untuk itu dalam angka pengujian kreadibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara.*!

Pada penelitian ini, uji kreadibilitas data hasil penelitian dilakukan dengan
triangulasi  teknik, yaitu menggunakan teknik berbeda dalam pengumpulan data
diantaranya dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara kepada subjek
penelitian. Dan dengan menggunakan teknik triangulasi sumber vyaitu dengan

mengecek hasil dari beberapa sumber yang berbeda.

“1bid., hal. 274



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1.

Indentitas Lokasi Penelitian

Sekolah Dasar Unggulan "Aisyiyah Taman Harapan Curup (SDUA
THC) terletak di JL. KH. Ahmad Dahlan No.71 desa Talang Rimbo Baru
Kabupaten Rejang Lebong Povinsi Bengkulu. Lokasi SD Unggulan "Aisyiyah
Taman Harapan Curup terletak di pertengahan kota Curup, tepatnya di dekat
Panti Asuhan "Aisyiyah Curup. Jika dihitung jarak sekolah ke pusat otonomi
daerah berjarak 750 M, sedangkan jarak sekolah ke pusat kecamatan berjarak 2
KM. Sekolah Dasar Unggulan "Aisyiyah Taman Harapan Curup merupakan
satuan pendidikan formal jenjang pendidikan dasar, berstatus swasta, di bawah
naungan "Aisyiyah.

Sekolah Dasar Unggulan "Aisyiyah Taman Harapan Curup telah
memiliki akreditasi A, yang pada awal berdiri bernama Sekolah Dasar Islam
Terpadu "Aisyiyah (SDITA) yang berdiri pada tahun 2008 dengan Izin pendirian
SDITA dari DIKNAS keluar dengan nomor: 421.2/0151/DS/DIKNAS/2008. Dan
pada tanggal 01 Agustus 2016, nama SDITA berubah menjadi SDUA (Sekolah

Dasar Unggulan Aisyiyah) Taman Harapan Curup.

44
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2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

a. Visi SDUA Taman Harapan Curup
Menjadikan Sekolah yang Bermartabat, Berbudaya lingkungan dan Hidup Sehat,
Serta Berakhlak Mulia.

b. Misi SDUA Taman Harapan Curup
1) Meningkatkan mutu stakeholder sekolah.
2) Menerapkan penggunaan IPTEK dalam kegiatan belajar mengajar.
3) Menanamkan nilai-nilai islami dalam kegiatan belajar mengajar.
4) Menegakkan kedisiplinan siswa dan guru dalam proses kegiatan belajar

mengajar.

5) Membiasakan perilaku peduli lingkungan.
6) Melaksanakan gerakan bersih diri dan lingkungan.
7) Menerapkan pola hidup sehat dalam selurun rangkaian kegiatan sekolah.

c. Tujuan SDUA Taman Harapan Curup
1) Menciptakan sumber daya insani yang bermutu.
2) Mewujudkan siswa yang handal dalam bidang IPTEK.
3) Menyelenggarakan pola pendidikan yang islami dalam seluruh rangkaian

proses belajar mengajar.
4) Menerapkan kedisiplinan dalam proses kegiatan belajar mengajar kepada
siswa dan guru

5) Mewujudkan perilaku peduli lingkungan melalui pembiasaan pembiasaan

yang positif.



6) Terwujudnya lingkungan sekolah yang hijau dan bersih.

7) Terwujudnya pola hidup sehat

3. Struktur Organisasi Sekolah

42

Kepala Sekolah
Drs. H. S. Azwar

Woaka. Kurikulum
Enilawati, S.Pd. |

Waka Kesiswaan
Tri Yuniarti Ningsih,
S.Pd.l

\Waka Profesionalisme

Guru
Dina Wahyuni, S.Pd

46

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sekolah 2019/2020

Waka. Administrasi
Dra. Erni Susila

Waka. Sosial Budaya

Marzon Efendi, S.Pd.I

Waka Bina Insani
Muslim
Nopi Haryanto, S.H.I

Dewan Guru dan
Staff

Siswa

*2 Dokumen Profil SDUA Taman Harapan Curup 2019/2020

Waka. Tata Usaha
Sriyanti, S.Pd
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4. Data Pendidik dan Staf SDUA Taman Harapan Curup
Pada tahun ajaran 2019/2020 jumlah pendidik di Sekolah Dasar
Unggulan "Aisyiyah Taman Harapan Curup berjumlah 94 orang, yang juga
termasuk kepala sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran, guru bidang keuangan
(BK), staf tata usaha, staf perpustakaan, staf IT, dan satpam.*®
5. Data Siswa SDUA Taman Harapan Curup
Jumlah siswa di SDUA Taman Harapan Curup pada tahun ajaran
2019/2020 mencapai angka 1131 siswa, dengan siswa kelas 1 terdapat 5 kelas
dengan jumlah 145 siswa, kelas Il terdapat 8 kelas dengan jumlah siswa 217,
kelas 11l terdapat 9 kelas dengan jumlah 248 siswa, kelas IV terdapat 7 kelas
dengan jumlah 164 siswa, kelas V terdapat 6 kelas dengan jumlah 182 siswa dan
kelas VI terdapat 6 kelas dengan jumlah 175 siswa.**
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian dan Pembahasan
Di dalam bagian ini peneliti akan memaparkan analisa data yang telah di
peroleh di lapangan. Peneliti mendapatkan data dengan tiga cara, yaitu dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi, adapun Kkegiatan observasi dan
dokumentasi kegiatan pembelajaran peneliti lakukan sebelum masa pandemi Covid
19 tepatnya pada tanggal 10-27 februari 2020 sambil melaksanakan kegiatan Praktik

Pengalaman Lapangan (PPL) di SDUA Taman Harapan Curup, sedangkan kegiatan

** Dokumen Profil SDUA Taman Harapan Curup 2019/2020
** Dokumen Profil SDUA Taman Harapan Curup 2019/2020
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wawancara peneliti lakukan setelah masa new normal pandemic covid 19 tepatnya
pada akhir bulan juni 2020.

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data penelitian yang bersifat
kualitatif, jadi data yang ditampilkan bersifat narasi dan akan dijabarkan dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan dan hasil observasi yang akan dianalisis dan
dijelaskan kembali.

Dalam proses wawancara Yyang dilakukan oleh peneliti pertanyaan-
pertanyaan di ajukan kepada waka Kurikulum, Waka Bina Insan Muslim, Waka
Profesionalisme Guru, Wali kelas, dan Guru Bidang Study di SDUA taman Harapan
Curup secara berbeda dan terpisah.

1. Bantuk-Bentuk Pengaruh Teknologi Era Digital terhadap Karakter Hormat
dan Sopan Santun Siswa di SDUA Taman Harapan Curup
Jika kita berbicara mengenai pengaruh teknologi terhadap karakter dan
sikap siswa, sebagian besar pengaruh-pengaruh itu lebin mengarah kepada
pengarun yang negatif, hanya sebagian kecil pengaruh positif teknologi yang
berdampak terhadap karakter siswa, tentunya hal-hal semacam ini kurang baik
untuk perkembangan siswa pada masa kedepan nya. Oleh karena itu peran dan
upaya sekolah sangat di perlukan dalam meminimalisir hal-hal semacam ini.
Berdasarkan indikator sikap hormat dan sopan santun, ada beberapa
indikator yang terlinat kurang baik daari siswa yang menunjukkan karakter siswa

terpengaruh oleh perkembangan teknologi, yaitu sebagai berikut:
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a. Dampak Teknologi terhadap Cara Berkomunikasi Siswa
Salah satu dampak atau pengarun teknologi era digital adalah
terhadap pola komunikasi atau cara bergaul siswa di lingkungannya, yang
terkadang terpengaruh oleh dampak-dampak alat teknologi era digital
melalui aplikasi dan fitur-fitur di dalamnya. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Ibu Dina Wahyuni S.Pd, selaku Waka. Profesionalisme Guru:

Sebagaimana yang kita ketahui, perkembangan teknologi pada saat
ini menyebabkan handphone dengan mudah dapat dimainkan oleh
anak, dan itu sangat-sangat berpengaruh negatif untuk mereka, jika
penggunaannya tidak pada tempatnya, misalnya di dalam game atau
media online itu banyak kata-kata yang kurang baik dilihat oleh
siswa, mereka menonton hal-hal semacam itu, dan itu akan mereka
praktekkan dan ditiru di lingkungan sekitar di sekolah ini, di rumah,
dan pokoknya itu akan berpengaruh dalam kehidupan mereka.*®

Sesuai dengan pernyataan Ibu Dina Wahyuni, Ibu Enilawati, S.Pd.|
selaku Waka bidang kurikulum juga menjelaskan

Memang teknologi seperti handphone, dan game online akan sangat
berpengarun bagi siswa, apalagi jika mereka dibebaskan tanpa
adanya pengawasan baik itu dari guru, ataupun dari orang tua,
misalnya ketika anak bermain game sambil berteriak-teriak, apalagi
yang sudah bisa menggunakan aplikasi voice, sehingga itu dapat
berpengaruh terhadap cara berbicara siswa, jadi mereka ada yang
cara berbicaranya menjadi keras dan lain sebagainya, jadi memang
harus diakui teknologi dapat berpengaruh terhadap cara siswa
berkomunikasi.*°

Kemudian Bapak Nopi Haryanto, S.H.l Sebagai Waka Bina Insan

Muslim SDUA juga menjelaskan bahwa:

*> Wawancara Dengan Ibu Dina Wahyuni, Selaku Waka Profesionalisme Guru, tanggal 30 Juni
2020 pukul 08:45 WIB

¢ Wawancara Dengan Ibu Enilawati, Selaku Waka Kurikulum, tanggal 30 Juni 2020 pukul
09:30
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Pada saat ini, memang harus diakui, bahwa memang banyak hal
yang sangat mempengaruhi perubahan-perubahan karakter dan tutur
kata dari siswa, seperti cara mereka berbicara kepada orang di
sekitar, ada siswa yang terkadang suka mencaci atau menghina
teman-temannya, dan terkadang kata-kata yang kita kenal dengan
kata toxic menjadi kata-kata kebiasaan, tetapi Alhamdulilah untuk
permasalan-permasalahan seperti ini kami sudah melakkan upaya-
upaya, sehingga permasalahan ini masin ada di SDUA, tapi tidak
banyak.*’

Pada tingkat sekolah dasar, pola pikir anak masih sangat jernih,
mereka belum bisa memilih informasi mana yang baik dan mana yang
buruk, padaa tingkat ini, siswa adalah peniru yang sangat baik jika hal-hal
yang dilihatnya adalah hal yang menarik.

Berdasarkan kegiatan observasi yang peneliti lakukan, peneliti
melihat bahwa terdapat anak-anak yang pola komunikasinya dengan
beberapa guru dan temannya kurang baik atau nilai-nilai hormat dan sopan
santunnya kurang baik, seperti, cara berbicara siswa terhadap guru yang
kurang sopan dan santun, siswa sering mengucapkan kata-kata yang kurang
baik, ada siswa yang sering mengucapkan kata-kata toxic terhadap
temannya, dan siswa yang menghina atau mencaci temannya sendiri.
Sehingga berdasarkan analisis hasil wawancara dan observasi yang peneliti

lakukan, dapat disimpulkan bahwa salah satu dampak dari teknologi era

digital adalah cara komunikasi ataau bergaul dari siswa.

*” Wawancara Dengan Bapak Nopi Haryanto, Selaku Waka Bina Insan Muslim, tanggal 13
maret 2020, pukul 10:30
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Dampak terhadap Sikap dan Perilaku Siswa
Berdasarkan  kegiatan observasi, salah satu dampak dari
perkembangan teknologi yang pernah peneliti lihat dan terjadi di SDUA
Taman Harapan Curup adalah dampak terhadap sikap dan perilaku siswa.
Terkadang ada siswa yang berani berpakaian tidak rapi bahkan ketika
bertemu dengan guru di lingkungan sekolah, ada siswa yang sulit mengikuti
nasinat dari guru, dan juga ada siswa yang bersikap sombong dengan guru
atau temannya. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Enilawati, S.Pd.l
yang menyatakan bahwa
Sebagai salah satu wali kelas V, umi sering memberikan teguran
dan arahan kepada siswa terkususnya pada anak-anak yang
berpakaian kurang rapi, terkadang ada juga yang meniru model-
model rambut yang kurang sopan, dan terkadang ada juga siswa
yang sulit dinasehati, dan memang biasanya sikap-sikap seperti ini
siswa sering meniru dari apa yang sering mereka lihat di dunia
online*®
Kemudian, jawaban dari Ustadz Nopi Haryanto juga didukung oleh
Bapak Andi Hartono, yang menyatakan bahwa:
Memang karakter anak itu sangat terpengaruh oleh perkembangan
teknologi pada saat ini, misalanya kata-kata kasar, kata-kata toxic,
yang umumnya itu berasal dari game atau video-video yang
mengandung unsur kasar. Ada juga siswa yang berpakian kurang
sopan santun, gaya siswa yang tidak baik, yang umumnya berasal

dari konten-konten iinternet yang kurang edukasi dan moral. Tetapi
itu alhamdulilah hal-hal semacam ini hanya sedikit di SDUA ini,

*8 Wawancara Dengan Ibu Enilwati, Selaku Wali Kelas V Al-Khabirr, tanggal 30 Juni 2020

pukul 09:30
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karena kami juga sudah melakukan upaya untuk meminimalisir

nya.4

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti
paparkan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa sikap an watak siswa di
SDUA Taman Harapan Curup terpengaruh oleh perkembangan teknologi
adapun bentuk dari dampak-dampak itu diantaranya ada siswa yang sering
sulit untuk dinasehati guru, cara berbicara yang agak keras dan kasar, cara
bersikap yang kurang sopan santun, dan cara berpakaian atau bergaya yang
menandakan kurangnya sikap hormat dan santun.

Pada umumnya hal-hal semacam ini memang disebabkan oleh
handphone dan berbagai permainan, fitur dan berbagai aplikasi yang ada di
dalam nya yang terkadang miskin akan nilai-nilai karakter yang baik. Oleh
karena itu, pihak sekolah hingga sekarang sudah upaya-upaya untuk
meminimalisir hal-hal itu sehingga saat ini masih sedikit banyak nya sudah
terminimalisir.

c. Dampak terhadap Sikap Siswa dalam Belajar di Kelas

Berdasarkan kegiatan observasi yang peneliti lakukan terdapat
sebagian kecil siswa pada kelas tinggi pada saat pelaksanaan pembelajaran,
terdapat siswa yang sering bemain-main di dalam pembelajaran, misalnya

siswa mengobrol dalam pembelajaran pada umumnya siswa mengobrol

*9 Wawancara Dengan Bapak Andi Hartono, Guru SDUA Taman Harapan, tanggal 27 Juni
2020 pukul 16:30
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mengenai game online, dan pada umunya ini terjadi pada siswa yang duduk
di meja belakang.

2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Upaya Meminimalisir Pengaruh
Negatif Teknologi yang Berdampak terhadap Karakter Hormat dan Sopan
Santun Siswa

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti dapat mengetahui bahwa, salah
satu upaya yang di lakukan oleh sekolah dalam meminimalisir pengaruh negatif
teknologi di era digital yang berdampak terhadap karakter siswa adalah dengan
menerapkan pendidikan karakter dengan strategi yang benar di sekolah, karena
dengan menerapkan pendidikan karakter di sekolah itu dapat meminimalisir
dampak-dampak tersebut terhadap siswa, seperti yang dikatakan Ibu Enilawati,
S.Pd.l

Pada tahun 2016 sekolah kita ditunjuk sebagai sekolah BPK, yaitu sekolah
Berbasis Pendidikan Karakter, jadi didalam program ini kami berusaha
menanamkan karakter anak untuk meminimalisir nya, berdasarkan jadwal
kami penanaman Kkarakter itu kita mulai dari hari senin, hari senin ada
Nasionalis, selasa Intregritas, rabu gotong royong, kamis kemandirian dan
jumat Religious.>®

Beradsarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti
lakukan di SDUA Taman Harapan Curup, ada beberapa strategi yang dilakukan

sekolah, diantaranya melalui program pengembangan diri yang meliputi kegiatan

rutin, kegiatan spontan, keteladanan dan pengkondisian. Dilaksankan dalam mata

> Wawancara dengan Ibu Enilawati, Waka Kurikulum SDUA, tanggal 30 Juni 2020, Pukul
09:30
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pelajaran dan dilaksanakan dalan budaya sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat
peneliti jabarkan sebagai berikut:
a. Program pengembangan diri
Dalam program pengembangan diri, terdiri dari Kkegiatan rutin
sekolah, Kkegiatan spontan, Kketeladanan dan pengkondisian. Untuk lebih
jelasnya akan peneliti jabarkan sebagai berikut:
1) Kegiatan Rutin sekolah
Berdasarkan wawancara dengan Waka Kurikulum pada tanggal 30
Juni 2020, Ibu Enilawati menjelaskan bentuk kegiatan rutin yang di
lakukan oleh sekolah ialah sebagai berikut
Berdasarkan jadwal kami penanaman karakter itu kita mulaai dari
hari senin, hari senin ada Nasionalis, selasa Intregritas, rabu gotong
royong, kamis kemandirian dan jumat Religious.Jadi secara rutin
kami lakukan, senin mengajarkan nilai nasionalis melalui kegiatan
upacara, rabu kita mengajarkan nilai-nilai gotong royong, kamis Kita
mengajarkan kemandirian melalui kegiatan Hawei, dan jumat Kita
mengajrakan nilai-nilai keagamaan misalnya dengan kegiatan didikan
jumat, shalat jumat di sekolah dan lain sebagainya.*
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Enilawati
S.Pd.l juga di perkuat dengan jawaban dari Ustad Handoko, S.H guru
bidang study Tahfiz di SDUA
Di sekolah telah disusun jadwal dalam upaya menanamkan karakter
yang baik pada siswa, misalnya pada hari senin itu di ajarkan nilai-
nilai nasionalis melalui kegiatan upacara, pada hari rabu kami

mengajarkan nilai gotong royong, pada hari kamis kami mengajarkan
nilai-nilai kemandirian melalui kegiatan Hawei, kemudian pada hari

>1 Wawancara dengan Ibu Enilawati, Selaku Waka Kurikulum SDUA, tanggal 30 Juni 2020
pukul 09:30
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Jumat, kami menanamkan nilai-nilai  keagamaan melalui kegiatan
didikan jumat, Tahfiz dann shalat jumat di sekolah.>

Kemudian berdasarkan kegiatan observasi yang peneliti lakukan
saat melaksanakan kegiatan Praktik di SDUA Taman Harapan Curup mulai
tanggal 20 januari 2020 hingga 16 Maret 2020, Kkegiatan kegiatan
penanaman nilai karakter yang di sebutkan di atas memang di laksanakan
di sekolah secara rutin di mana pada hari senin sekolah secara rutin
mengadakan Kkegiatan upacara bendera, hari selasa sekolah mengadakan
kegiatan ekstrakulikuler pada jam 13:00 hingga 14:30, pada hari rabu
sekolah mengajarkan kegiatan senam pagi dan gotong royong, pada hari
kamis sekolah mengadakan kegiatan hawei, dan pada hari jumat berbagai
upaya penenaman nilai keagamaan sangat di utamakan.

Kegiatan rutin dalam kegiatan keagamaan menjadi salah satu
kegiatan rutin yang sangat di utamakan untuk pembekalan bagi siswa
dalam  meminimalisir  pengaruh-pengaruh  negatif teknologi  terhadap
karakter siswa, sebagaimana hasil wawancara daring dengan Umi Intan Sri
Wahyuni, S.Si “,Melalui Pembekalan IImu agama yang kuat. Pembelajaran
ilmu agama berdasarkan hadist, sikap, dan sifat rasulullah maupun para

nabi yang menjadi landasan anak untuk bersikap lebih sopan santun”.>®

>2 Wawancara daring dengan Ustad Handoko, Guru Tahfiz dan agama SDUA, Tanggal 04
Juli 2020, pukul 14:00
>* Wawancara daring dengan Ibu Intan Sri Wahyuni K, Guru Bidang Study, tanggal 03 Juli
2020 pukul 20:00
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Jawaban ini kemudian diperkuat juga dengan hasil wawancara
daring dengan Bapak Nopi Haryanto,S.H.l selaku waka Bina Insan Muslim
yang menyebutkan “di dalam kegiatan didikan jumat tersebut kami
memberikan materi dan pemahaman kepada siswa terutama tentang
berbagai prilaku yang baik dan buruk”.>*

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti
paparkan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa melalui kegiatan kegiatan
keagamaan atau kegiatan rutin didikan jumat siswa sangat diajarkan
berbagai prilaku-prilaku positif seperti  membiasakan untuk bersalaman
dengan guru, mengucapkan salam, dan sikap-sikap buruk yang harus
dihindari oleh siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa di dalam kegiatan
rutin  sekolah terdapat beberapa upaya dalam meminimalisir  minimnya
kerekter siswa di antaranya:

a) Membekali siswa mengenai dengan ilmu-ilmu agama dan pengetahuan
tentang prilaku-prilaku yang baik dan buruk, melalui berbagai macam
kegiatan seperti, didikan jumat, ekskul tahfiz, dan kegiatan shalat
jumat di sekolah.

b) Penerapan nilai-nilai sosial terhadap sesama, misalnya dengan kegiatan
gotong royong, kegiatan hawei, dan juga terdapat dalam keegiatan-

kegiatan keagaaan lainnya.

>* Wawancara daring dengan Bapak Nopi Haryanto,Selaku Waka Bina Insan Muslim SDUA,
tanggal 30 Juni 2020, pukul 16.00
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c) Mengajarkan siswa mengenai hormat terhadap negara, tanah air, dan
sesama melalui kegiatan upacara dan hawei.
d) Penanaman nilai-nilai Intregritas kepada siswa
2) Kegiatan Spontan

Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru yang
tidak terencara yang di lakukan secara spontan pada saat itu jugehat atau
oleh pendidik atau tenaga pendidik, adapun bentuk dari kegiatan spontan
yang dilakukan oleh guru atau tenaga pendiidik adalah pemberian arahan
atau nasihat yang dilakukan pendidik ketika siswa melakukan hal-hal yang
tidak baik atau kurang sopan terhadap sesama,

Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Intan Sri
Wahyuni K.S.Si “Biasanya guru yang melihat siswa melakukan hal-hal
yang tidak baik, atau kurang sopan santun guru akan memberikan nasehat
dan memberikan arahan, dan diharapkan dengan adanya teguran dan
nasehat itu dapat memberikan masukan kepada siswa”.>

Kemudian hasil wawancara dengan Ibu Intan Sri Wahyuni juga di

perkuat dengan hasil wawancara dengan Bapak Nopi Haryanto, S.H.I yang

menyatakan bahwa “Kami akan memberikan teguran atau nasehat kepada

>> Wawancara daring dengan Ibu Intan Sri WahyuniK. S.Si,Guru bidang study, tanggal 03 Juli
2020 pukul 20:00
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siswa atau siswi di sekolah yang berprilaku kurang baik, berprilaku tidak
sopan dan berpakain tidak rapi atau sopan”.*®

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan yang peneliti lihat
pada tanggal 02 maret 2020, Bapak Nopi Haryanto S.H.l selaku Waka Bina
Insan Muslim SDUA Taman Harapan Curup memberikan arahan dan
nasehat kepada beberapa siswa yang berprilaku kurang sopan santun
dengan tegas dan bahasa-bahasa yang baik dengan siswa yaitu dengan
memberikan contoh sikap yang dibenci Allah dan contoh sikap-sikap
tauladan dari Rasulullah.®

Kegiatan spotan dalam bentuk pemberian teguran, arahan dan
nasehat ini dilakukan dengan pendekan-pendekatan dan diharapkan mampu
mengubah sikap-sikap negatif siswa yang kurang baik menjadi pribadi
yang lebih baik lagi.

3) Keteladanan

Salah satu upaya vyang dilakukan oleh sekolah dalam
menanamkan nilai-nilai karakter sikap hormat dan soopan santun siswa di
SDUA Taman Harapan Curup adalah dengan keteladanan dari guru, karena
di sekolah guru akan menjadi contoh dan suri tauladan bagi siswa.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Umi Dina Wahyuni, S.Pd, Sebagai

Waka Profesionalisme Guru

*® Wawancara daring dengan Bapak Nopi Haryanto, S.H. I, Waka Bina Insani Muslim SDUA,
tanggal 30 Juni 2020,
>’ Observasidi SDUA Taman Harapan Curup, tanggal 02 maret 2020 pukul 10:30
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Salah satu hal yang harus kami lakukan sebagai pendidik adalah
menjadi contoh yang baik bagi siswa, jadi kami sebagai pendidik
harus melakukan hal-hal yang baik, terutama terhadap sesama guru,
terhadap wali murid, dan kepada siswa, misalnya dari cara guru
berpakain, cara kami berbicara, bersikap, dan prilaku ramah tamah
yang harus di terapkan guru terutama di lingkungan sekolah. Karena
apa yang sering kami lakukan akan menjadi contoh bagi siswa.*®

Hasil wawancara bersama Ibu dina Wahyuni juga diperkuat
dengan hasil wawancara daring dengan Bapak Handoko S.H yang
menyatakan bahwa ‘“Keteladanan guru menjadi salah satu hal yang sangat
penting dan di SDUA keteladanan dari guru sangat di utamakan, jadi dari
cara kami bersikap, cara kami berbicara dan cara kami untuk berpakaian
harus bagus dan baik, karena pendidik adalah tokoh yang akan ditiru oleh
anak.”®®

Hasil wawancara dengan beberapa guru di atas juga diperkuat
dengan hasil wawancara bersama bapak Andi Hartono, yang menyatakan

Menurut saya, salah satu yang harus di utamakan dalam upaya
penanaman karakter hormat dan sopan santun itu adalah keteladanan
dari Ustad dan umi yang ada di sini, jadi kami di sini sebagai
pendidik harus memeberikan contoh yang baik dan positif mengenai
sikap hormat dan sopan santun itu seperti cara berbicara dan cara

kami bersikap baik terhadap sesama guru, dengan siswa ataupun
dengan para wali murid®

>® Wawancara Dengan Ibu Dina Wahyuni S.Pd, Waka Profesionalisme Guru, tanggal 30 Juni
2020 pukul 08:45

> Wawancara daring dengan Ustad Handoko, S.H, Guru Tahfiz dan agama SDUA, Tanggal 04
Juli 2020, pukul 14:00

*% Wawancara Dengan Bapak Andi Hartono, Guru SDUA Taman Harapan, tanggaal 27 Juni
2020 pukul 16:30
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Hasil wawancara yang peneliti lakukan juga diperkuat dengan
kegiatan observasi yang peneliti lakukan saat melaksanakan kegiatan
parktik di SDUA, di mana cara berpakaian, cara bersikap, dan sopan santun
guru sangat di atur oleh sekolah. Hal ini dikarenakan sekolah sangat
menyadari bahwa guru adalah orang yang sangat menjadi contoh bagi para
siswa nya.

4) Pengkondisian

Untuk mendukung Kkegiatan-kegiatan atau program-progran agar
terlaksanakannya penanaman karakter sikap hormat dan sopan santun siswa
di SDUA taman harapan curup maka sekolah menyusun jadwal pendidikan
karakter di sekolah, jadi di SDUA Taman Hrapan Curup sudah ada jadwal
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, seebagaimana berdasarkan
hasil wawancara dengan lbu Enilawati S.Pd.l yang menyatakan

Berdasarkan jadwal kami penanaman karakter itu kita mulai dari hari
senin, hari senin ada Nasionalis, selasa Intregritas, rabu gotong
royong, kamis kemandirian dan jumat Religious.Jadi secara rutin
kami lakukan, senin mengajarkan nilai nasionalis melalui kegiatan
upacara, rabu kita mengajarkan nilai-nilai gotong royong, kamis Kita
mengajarkan kemandirian melalui kegiatan Hawei, dan jumat kita
mengajrakan nilai-nilai keagamaan misalnya dengan kegiatan didikan
jumat, shalat juamat di sekolah dan lain sebagainya.®*

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Enilawati juga

diperkuat dengan jawaban dari Ustad Handoko, S.H guru Bidang Study

Tahfiz di SDUA

®* Wawancara dengan Ibu Enilawati, S.Pd.I, selaku Waka Kurikulum SDUA, tanggal 30 Juni
2020 pukul 09:30
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Di sekolah telah disusun jadwal dalam upaya menanamkan karakter
yang baik pada siswa, misalnya pada hari senin itu di ajarkan nilai-
nilai nasionalis melalui kegiatan upacara, pada hari rabu kami
mengajarkan nilai gotong royong, pada hari kamis kami mengajarkan
nilai-nilai  kemandirian melalui kegiatan Hawei, kemudian pada hari
Jumat, kami menanamkan nilai-nilai  keagamaan melalui kegiatan
didikan jumat, tahfiz dan shalat jumat di sekolah.®
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
untuk melakukan pengkondisian di sekolah maka di SDUA Taman
Harapan Curup telah disusun jadwal pendidikan karakter dalam satu
minggu, dimana pada hari senin, sekolah memfokuskan pada karakter
nasionalis, untuk belajar saling menghormati sesama, dengan belajar
menghormati pahlawan, selasa intregritas, rabu gotong royong dan sosial
melaui kegiatan seperti senam dan gotong royong sekolah, kamis
mengajarkan nilai-nilai  kemandirian melalui  kegiatan hawei, dan jumat
nilai-nilai religius, melalui kegiatan-kegiatan seperti didikan jumat, tahfiz,
dan shalat jumat bersama di sekolah, jadi memang menjadi salah satu target
sekolah, dengan  menanamkan  karakter-karakter  tersebut, dapat
meminimalisir  pengaruh-pengaruh  teknologi yang berdampak terhadap
karakter siswa, terkhusus di SDUA Taman Harapan Curup.
b. Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Enilawati, selaku Waka

Kurikulum, SDUA telah di tetapkan sebagai salah satu sekolah BPK (berbasis

®2 Wawancara daring dengan Ustad Handoko, S.H, Guru Tahfiz danagama SDUA, Tanggal
04 Juli 2020, pukul 14:00
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pendidikan karakter), tentunya Sekolah Dasar Unggulan "Aisyiyah (SDUA)
Taman Harapan Curup telah mengintegrasikan pendidikan karakter di dalam
proses belajar mengajar melalui kegiatan pembelajaran, sebagaimana hasil
wawancara daring dengan Ibu Dian Putri Apriyani, S. Pd, selaku wali kelas 11
Al-Mutakabbir di SDUA Taman harapan Curup:
“Di dalam kegiatan pembelajaran kami menanamkan karakter sikap
hormat dan sopan santun dengan tekhnik keteladanan dalam bersikap
misalnya dari cara berbicara, berpakaian, dan cara kami dalam menegur

siswa tidak boleh asal menggunakan kalimat yang kasar kepda siswa,

karena jika kami menegur siswa dengan sembarangan dapat berakibat
99 63

negatif kepda siswa”.

Jadi di dalam kegiatan pembelajaran guru selalu berusaha untuk
menanamkan Kkarakter siswa menjadi lebih baik melalui beberapa upaya,
misalnya keteladan, teguran kepada siswa dan pengaplikasian dalam
pembelajaran seperti agama, hasil wawancara ini juga ditambahkan oleh
pernyataan dari Ustadz Handoko, S.H selaku guru tahfiz di SDUA yang

(13

menyatakan “ melaui pembelajaran di kelas kami juga mengajarkan nilai-nilai

karakter yang baik kepada siswa, misalnya dengan keteladanan dan penilaian
di dalam kegiatan pembelajaran.’®*
Jawaban dari beberapa guru di atas juga di tambahkan oleh Ibu Dina

Wahyuni, S.Pd yang juga merupakan Wali kelas 1V Al-"Adl yang menyatakan

bahwa “di dalam kegiatan pembelajaran kami memberikan contoh yang baik

® Wawancara daring dengan lbu Dian Putri Apriyani, S. Pd, Wali kelas 11 Al-Mutakabbir,
tanggal 04 Juli 2020, pukul 15:00

®* Wawancara daring dengan Bapak Handoko, S.H, Guru bidang study Tahfiz, tanggal 04 Juli
2020, pukul 14:00
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kepada siswa dan sebagai wali kelas kami juga bekerja sama dengan wali
murid untuk mengontrol anak nya di rumah™®

Jadi salah satu cara yang diterapkan cara yang dilakukan sekolah
untuk menanamkan karakter siswa adalah dengan pengintegrasian dalam
pembelajaran di kelas dan di rumah yaiitu dengan cara:
1. Keteladanan guru di kelas
2. Pengaplikasian dalam beberapa mata pelajaran agama, seperti akidah

akhlak dan Figih
3. Tekhnik penilaian sikap di RPP.
4. Berkomunikasi dengan wali murid.
c. Penanaman Nilai Karakter melalui Budaya Sekolah

Penerapan program 5S yang diterapkan di sekolah merupakan upaya
yang berbentuk budaya yang diterapkan sekolah dalam menanamkan karakter
sikap hormat dan sopan santun siswa di SDUA Taman Harapan curup. Di
dalam penerapan sekolah melakukan pembiasaan kepada seluruh warga
sekolah, mulai dari pendidik, tenaga pendidik, siswa, hingga wali murid.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Dina Wahyuni, S.Pd selaku Waka
Profesionaisme Guru, yang menyatakan

Di sekolah telah kami terapkan kepada seluruh warga sekolah dari

guru,staf siswa-siswi, keamanan sekolah seperti satpam, hingga semua
yang menjadi warga sekolah, dari kita datang ke sekolah selalu kami

®* Wawancara dengan Ibu Dina Wahyunni, S.Pd, Selaku Wali kelas IV Al-"Adl, tanggal 30 Juni
2020 pukul 08:45
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lakukan pembiasaan 5S, dimana ketika sampai ke sekolah mengawali
hari dengan senyum dan sapa yang dilakukan dengan ramah dan
santun.®®

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan saat melaksanakan
kegiatan praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SDUA Taman Harapan
Curup, telah diatur jadwal piket guru, dimana guru yang piket bertugas untuk
menyambut siswa yang datang dengan senyuman, dan siswa yang datang juga
secara bergatian bersalaman dengan guru yang piket, hal ini membuktikan
bahwa program budaya 5S juga dapat menanamkan karakter sikap hormat dan
sopan santun kepada siswa.

Selain itu berdasarkan dokumentasi yang peneliti lakukan, terdapat
cukup banyak plang-plang kegiatan 5S di sekolah, misalnya di ruang kelas, di
ruang guru, di perpustakaan, dan di luar kelas yang sering dilewati warga
sekolah.

Berdasarkan analisis data dan observasi pelaksanaan pendidikan
karakter di SDUA Taman Harapan Curup yang dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan, adapun upaya-upaya Yyang dilakukan sekolah  dalam
meminimalisir pengaruh teknologi yang berdampak terhadap sikap hormat
dan sopan santun siswa dengan menanamkan karakter hormat dan sopan
santun siswa yang dilakukan warga sekolah di SDUA Taman Harapan Curup

di antaranya sebagai berikut:

®® Wawancara dengan Ibu Dina Wahyuni, S. Pd, selaku Waka Profesionalisme Guru SDUA ,
tanggal 30 Juni 2020, pukul 08:45
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a. Melaksanakan program pengembangan diri, yang dilakukan dalam
kegiatan sehari-hari di sekolah, diantranya dilakukan dalam kegiatan rutin
sekolah, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengkondisian

b. Melaksanakan pendidikan karakter di dalam kegiatan pembelajaran, yang
dilakukan guru dengan keteladanan guru di kelas, pemberian teguran atau
hukuman yang mendidik, dan penanaman sikap hormat dan sopan santun
melalui pembelajran keagamaan.

c. Penanaman karakter sikap hormat dan sopan santun melalui buaya
sekolah, pelaksanaan budaya 5S.

3. Kendala dan solusi dalam upaya meminimalisir pengaruh teknologi yang

berdampak terhadap karakter siswa.
a. Kendala yang dihadapi sekolah

Di dalam penerapan berbagai peran-peran yang dilakukan pihak sekolah
dalam meminimalisir pengaruh teknologi di era digital yang berdampak terhadap
karakter siswa sudah dilaksanakan dengan sangat baik, tetapi tentunya ada hal-
hal yang menjadi penghambat dan kendala di dalam menanamkan karakter sikap
hormat dan sopan santun ini, adapun hal-hal yang menjadi penghambat dalam
upaya ini akan peneliti paparkan di dalam penjabaran hasil wawancara dan
observasi yang akan peneliti paparkan berikut.

Di dalam upaya yang dilaksanakan sekolah dalam meminimalisir
pengaruh teknologi terhadap karakter siswa yang melalui penanaman nilai

keagamaan dan penerapan pendidikan karakter di sekolah ada beberapa hal yang
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menjadi penghambat dan kendala yang menjadi tantangan tersendiri di dalam
kegiatan yang dilakukan sekolah.

Salah satu hal yang menjadi penghambat di dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatan itu adalah perbedaan latar belakang siswa, sebagaimana
berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dina Wahyuni, S.Pd yang menjawab
pertanyaan wawancara “Hal-hal apa saja yang menjadi kendala di dalam upaya
meminimalisir pengaruh teknologi di era digital terhadap karakter siswa di
SDUA Taman Harapan curup?” dan ibu Dina Wahyuni, S.Pd menjawab
pertanyaan dengan jawaban berikut:

Terdapat beberapa hal yang menjadi penghambat diantaranya, adalah
jumlah siswa di sekolah ini sudah cukup banyak, dan berasal dari dari
berbagai macam lingkungan keluarga, lingkungan teman, lingkungan
bermain dan itu semua pasti mempengaruhi kesulitaan yang harus di hadapi
guru dalam berbagai upaya yang harus di lakukan, karena itu menyebabkan
sifat dan watak anak-anak berbeda, tetapi Alhamdulilah itu dapat di atasi
dengan jumlah guru dan staf itu kurang lebih 100 orang.®’

Jawaban dari ibu Dina Wahyuni juga hampir sama dan diperkuat dengan
jawaban Ibu Enilawati, S.Pd.l, yang menyatakan bahwa

Seperti yang adek sebutkan barusan, jadi salah satu yang menjadi
penghambat adalah jumlah siswa di SDUA ini yang berjumlah kurang
lebih 1100an siswa, yang sifatnya itu heterogen, yang tentunya berasal dari
lingkungan-lingkungan yang berbeda, sehingga sifat anak juga berbeda-
beda ada yang mudah dalam dinasehati ada juga yang sulit untuk
dinasehati, ada anak yang penurut, tetapi juga ada anak yang agak bandel,
sehingga jumlah anak di sini menjadi salah satu hal yang menjadi
tantangan.®®

®7 Wawancara dengan Ibu Dina Wahyuni, S. Pd, selaku Waka Profesionalisme Guru SDUA ,
tanggal 30 Juni 2020, pukul 08:45

®® Wawancara dengan Ibu Enilawati, S.Pd.I, selaku Waka Kurikulum SDUA, tanggal 30 Juni
2020 pukul 09:30
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
salah satu hal yang menjadi kendala atau penghambat di dalam upaya yang
dilakukan sekolah adalah jumlah siswa di SDUA yang relative banyak, dimana
berdasarkan data SDUA yang peneliti lihat telah mencapai jumlah 1131 siswa.
Berdasarkan hasil wawancara di atas juga dapat dilihat bahwa salah satu yang
menjadi kendala adalah berbagai macam karakter dan sifat-sifat siswa yang
berbeda-beda, yang menjadi salah satu tantangan tersendiri bagi sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara daring dengan Ibu Intan Sri Wahyuni K,
S.Si yaitu “adanya siswa yang tidak bisa hanya sekali dinasehati mereka
membutuhkan perhatian yang lebih karena beberapa anak memiliki sikap yang
sedikit berbeda dengan teman-teman mereka yang lainnya.”®® Berdasarkan hasil
tersebut sikap dan sifat siswa yang beraneka ragam menjadi salah satu hal yang
menjadi salah satu kendala yang dihadapi sekolah.

Hasil wawancara dengan beberapa dewan guru di atas juga diperkuat
dengan hasil wawancara bersama Ibu Dian Putri Apriyani, S.Pd yang
menyatakan:

Berdasarkan pengalaman umi mengajar di kelas, siswa di kelas itu
memiliki kepribadian dan watak yang berbeda-beda, ada yang mudah di
nasehati atau mudah diajari, dan ada juga yang sulit untuk diajari,

kemudian untuk mengontrol siswa khususnya ketika mereka itu berada di
luar kelas, itu kan relative sulit, jdi kita sebagai guru harus lebih

**Wawancara daring dengan Ibu Intan Sri Wahyuni K. S.Si,Guru bidang study, tanggal 03 Juli
2020 pukul 20:00
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memahami karakter siswa dan bekerja sama dengan wali muriid melalui
daring.”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas maka dapat ditarik
kesimpulan beberapa hal yang menjadi kendala dalam upaya meminimalisir
dampak teknologi terhadap karakter siswa di SDUA Taman Harapan Curup
adalah sebagai berikut:

1) Jumlah siswa di SDUA yang sudah cukup banyak, dengan jumlah siswa
pada tahun ajaran 2019/2020 berjumlah 1131 siswa,

2) Perbedaan sifat dan karakter anak yang berbeda-beda, yaitu setiap peserta
didik mempunyai sfat yang berbeda-beda sehingga membutuhkan
penangana yang berbeda-beda,

3) Pengontrolan untuk siswa di luar sekolah lumayan sulit.

b. Solusi untuk mengatasi kendala-kendala
Terdapat cukup banyak kendala yang dihadapi sekolah dalam upaya
meminimalisir pengaruh teknologi terhadap karakter siswa di SDUA Taman

Harapan Curup, Setiap kendala yang terdapat dalam suatu upaya tentunya ada

solusi yang diterapakan oleh sekolah yang dapat menjadi suatu pendukung

untuk melaksankan upaya-upaya yang dilaksanakan oleh sekolah, adapun di

antara solusi itu misalnya, dari segi jumlah guru dan pendidik, wali murid

yang bisa bekerja sama dengan guru, guru yang mampu melakukan

7 Wawancara daring dengan lbu Dian Putri Apriyani, S. Pd, Wali kelas 11 Al-Mutakabbir,
tanggal 04 Juli 2020, pukul 15:00
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pendekatan oleh anak dengan baik, serta dengan keteladanan-keteladanan dari
guru.

Hal ini Sesuai dengan pernyataan hasil wawancara dengan Ibu
Enilawati, S.Pd.I “berancka ragam sikap siswa di sini, jadi yang harus di
utamakan itu keteladanan sikap dan pembiasaan dari guru, teguran dengan
baik dari guru, itu InshaAllah bisa menjadi solusi dari hambatan ini.”"*

Jawaban dari Ibu Enilawati juga diperkuat oleh jawaban wawancara
dengan bapak Andi Hartono, yang menjelaskan “Kami sebagai pendidik harus
memberikan contoh yang positif mengenai sikap hormat dan sopan santun
terhadap sesama”.’

Hasil wawancara dengan beberapa dewan guru di atas juga diperkuat
dengan hasil wawancara bersama Ibu Dian Putri Apriyani, yang menyatakan
bahwa,

Berdasarkan pengalaman umi mengajar di kelas, siswa di kelas itu
memiliki kepribadian dan watak yang berbeda-beda, ada yang mudah
dinasehati atau mudah diajari, dan ada juga yang sulit untuk diajari,
kemudian untuk mengontrol siswa khususnya ketika mereka itu berada
di luar kelas, itu kan relative sulit, jadi kita sebagai guru harus lebih

memahami karakter siswa dan bekerja sama dengan wali muriid melalui
daring.”

"'Wawancara dengan Ibu Enilawati, S.Pd.l, selaku Waka Kurikulum SDUA, tanggal 30 Juni

2020 pukul 09:30

16:30

>Wawancara Dengan Bapak Andi Hartono, Guru SDUA Taman Harapan, 27 Juni 2020 pukul

7® Wawancara daring dengan Ibu Dian Putri Apriyani, S. Pd, Wali kelas 1l Al-Mutakabbir,

tanggal 04 Juli 2020, pukul 15:00
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Berkaitan dengan permasalahan yang berkaitan dengan jumlah siswa
di SDUA yang sudah cukup banyak, maka Ibu Dina Wahyuni menambahkan
jawaban

Terdapat beberapa hal yang menjadi penghambat diantaranya, adalah
jumlah siswa di sekolah ini sudah cukup banyak, dan berasal dari
berbagai macam lingkungan keluarga, lingkungan teman, lingkungan
bermain dan itu semua pasti mempengaruhi kesulitaan yang harus di
hadapi guru dalam berbagai upaya yang harus di lakukan, karena itu
menyebabkan sifat dan watak anak-anak berbeda, tetapi Alhamdulilah
itu dapat di atasi dengan jumlah guru dan staf itu kurang lebin 100
orang.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru di atas maka
dapat ditarik kesimpuln beberapa solusi yang diterapkan dalam mengatasi
beberapa kendala dalam upaya-upaya yang di hadapi sekolah yaitu sebagai
berikut:

a) Semua guru ikut berperan aktif dalam upaya-upaya dan diterapkan
sekolah,

b) Guru harus menjadi teladan yang baik untuk siswa,

c) Guru melakukan pendekatan dengan siswa dan siswi untuk memahami
karakter dan sikap-sikap siswa,

d) Guru meberikan hukuman dan teguran yang mendidik bagi siswa,

e) Komunikasi dengan orang tua siswa untuk mengontrol anak-anak di

rumah.

’* Wawancara dengan Ibu Dina Wahyuni, S. Pd, selaku Waka Profesionalisme Guru SDUA ,
tanggal 30 Juni 2020, pukul 08:45



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan wawancara,

observasi dan dokumentasi, serta analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Bentuk-bentuk dampak teknologi terhadap karakter siswa di SDUA Taman
Harapan Curup, di antaranya dampak terhadap cara atau pula berkomunikasi
siswa, dampak terhadap sikap dan perilaku siswa, dan dampak terhadap sikap

siswa dalam belajar.

. Adapun strategi pendidikan karakter yang dilakukan sekolah dalam

meminimalisir pengaruh teknologi terhadap karakter sikap hormat dan sopan
santun siswa dilakukan dengan program pengembangan diri sekolah,

pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan budaya sekolah.

. Ada beberapa hal yang menjadi kendala bagi sekolah dalam meminimalisir

dampak-dampak teknologi di era digital, diantaranya jumlah siswa, perbedaan
sifat anak, dan pengontrolan untuk siswa di luar sekolah lumayan sulit. Untuk
mengatasi kendala-kendala tersebut maka seluruh guru dituntut untuk ikut

serta berperan aktif dalam upaya-upaya yang diterapkan sekolah, guru harus
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memberikan keteladanan yang baik untuk siswa, memberikan hukuman yang
mendidik bagi siswa, dan guru kelas harus memiliki komunikasi yang baik
dengan orang tua siswa.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran-
saran sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Perlu adanya kerja sama yang lebih baik penuh antara sekolah dan wali
murid untuk membatasi kedekatan siswa dengan alat-alat teknologi era digital.
2. Bagi Guru
Perlu adanya perhatian yang lebih lagi untuk mengawasi siswa dalam
meminimalisir pengaruh teknologi terhadap karakter siswa di SDUA.
3. Bagi Siswa
Siswa hendaknya lebih menjaga lebih serius dalam mengikuti berbagali
upaya-upaya dan kegiatan yang dilaksanakan sekolah.
4. Bagi Peneliti lain
Perlu adanya penelitian yang lebih dalam lagi untuk mengembangkan

penelitian yang sudah ada sebelumnya.
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Profil Penulis

Penulis bernama Ahmad Qodri, Lahir di Kota Curup, tanggal 21 mei
tahun 1998, Alamat tempat tinggal di Jalan Sukolilo II (Gang Masji Al-
Istigomah) Desa Kesambe Lama, Kabupaten Rejang Lebong, Kecamatan
Curup Timur. Penulis merupakan Putra Pertama dari Bapak Sukarji dan
Ibu Tukinah, memiliki 1 saudara perempuan yang bernama Sri Kusuma.

Penulis menempuh pendidikan pertama di Sekolah Dasar Negeri 11
Curup Timur, selesai pada tahun 2011, melanjutkan pendidikan tingkat
menengah pertama di MTs Muhammadiyah Curup Timur, selesai pada
tahun 2013, kemudian melanjutkan pendidikan tingkat menengah atas di
MA Muhammadiyah Curup Timur dan mengambil Jurusan IPS, selesai
tahun 2016. Pada tahun 2016 melanjutkan pendidikan tingkat perguruan
tinggi di TAIN Curup, Fakultas Tarbiyah dan menempuh pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah  Ibtidaiyah (PGMI) dan
menyelesaikan  studi  tahun 2020 dengan judul skripsi:“Pendidikan
Karakter Sebagai Upaya Meminimalisir Pengaruh Negatif Teknologi Era
Digital di SDUA Taman Harapan Curup”.

Selama menempuh pendidikan di TAIN Curup, penulis pernah
menjadi pengurus HIMA PGMI pada tahun 2016/2017 hingga 2017/2018
dan menjadi anggota IPNU pada tahun 2018/2019. Penulis juga memiliki

hobby menulis, mendengar musik dan gamers.



